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BAB 11

NILAI PENDIDIKAN ISLAM DAN KONSEP STRATEGI PAUD

A. Nilai Pendidikan Islam
1. Nilai
a. Pengertian Nilai

Nilai artinya hal yang penting atau berguna bagn&eusiaan (Dinas P &
K, 2003:690).Nilai sebagai tema abstrak sudah diperbincangkaa psof
berbicara tentang kebenaran dan keutamaan. Pemgara filosof ini bermanfaat
bagi manusia untuk mengenal pandangan tentangyaitey dewasa ini semakin
penting.

Nilai menurut Milton Rokeach dan James Bank adatalatu tipe
kepercayaan yang berada dalam lingkup sistem keymmo dalam mana
seseorang bertindak atau menghindari suatu tindaleanmengenai sesuatu yang
pantas dan tidak pantas dikerjakan (Thoha, 199%: Béngertian senada juga
dilontarkan oleh Paul Suparno SJ t. Al (2002: 7&hg/ menyatakan nilai dapat
diartikan sebagai hakikat sesuatu yang menyebabébiiu pantas dikejar oleh
manusia.

Sementara Mansur Isna (2001: 98) memberi pengeriilm adalah
sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bulemdh kongkrit, bukan fakta, tidak
hanya persoalan benar dan salah yang menuntut p&arbempirik, melainkan
soal penghayatan yang dikehendaki, disenangi dkak tilisenangi. Jadi, dapat
dipahami bahwasanya nilai adalah sesuatu yangalibstuwatu yang ideal yang

dijunjung tinggi oleh umat manusia.
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Nilai dapat dilihat dari berbagai sudut pandang gyanenyebabkan
terdapat bermacam-macam nilai. Mansur Isna menykigsifikasi nilai menjadi
beberapa macam tinjauarRertama, ditinjau dari sumbernya, nilai dapat
dibedakan menjadi 2 yaitu nildahiyyah (nash)daninsaniyyah(produk budaya).
Keduag ditinjau dari segi kualitasnya, terbagi menjadiain hakiki dan
instrumental.Ketiga, ditinjau dari segi eksistensinya, nilai dapatadjbmenjadi
nilai abadi, pasang surut dan temporal (Isna, 208499).

Perbedaan macam-macam nilai ini menimbulkan pedmeddalam
menentukan tujuan pendidikan nilai dan metode ke nilai. Oleh karena itu
nilai dalam pendidikan Islam memiliki corak yangakhyang terintegrasi dalam
sebuah sistem nilai yang bersumber dari sumbearajatam.

Sumber nilai bukan budi (pikiran) tetapi hati (=an). Karena itu, soal
nilai berlawanan dengan soal ilmu. limu terlibatada fakta, sedangkan nilai
dengan cita. Salah benarnya suatu teori ilmu ddjpakirkan. Indah jeleknya
suatu barang dan baik buruknya suatu peristiwa tddpasakan. Sedangkan
perasaan tidak ada ukurannya, karena berganturaplaegetiap orang (Rosyadi,
2004: 14).

Karena menyangkut totalitas kegiatan manusia datemmmasyarakat,
maka nilai dalam masyarakat juga tidak dapat dikaa dengan sistem nilai
budaya dan sistem nilai moral. Semua sistem niladapa dalam semua
kebudayaan di dunia ini, sebenarnya mengenai lirmaaatah pokok kehidupan
manusia sebagai berikut (Rosyadi, 2004: 14):

1) Mengenai masalah hakikat hidup manusia
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2) Mengenai masalah hakikat dari karya manusia
3) Mengenai masalah hakikat dan kedudukan manusia
4) Mengenai masalah hakikat dari hubungan manusia
5) Mengenai masalah hakikat dari hubungan manusisatesgsamanya.
Sedangkan yang dimaksud sistem nilai dan moral raerMd. Arifin
(2000: 139) adalah suatu keseluruhan tatanan yamlyitdari dua atau lebih
komponen yang satu sama lain yang saling mempemgatau bekerja dalam
satu kesatuan atau keterpaduan yang bulat yangidrgesi kepada nilai dan
moralitas Islami.
Sistem nilai yang dijadikan kerangka acuan yangjatrrujukan cara
berprilaku lahiriyah dan rohaniah manusia muslinalall nilai yang diajarkan
dalam Al Qur'an dan al Hadits. Nilai-nilai yang ¢akup di dalam sistem nilai
Islami yang merupakan komponen atau sub-sistenaladal
1) Sistem nilai kultural yang senada dengan Islam
2) Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerakg berorientasi kepada
kehidupan sejahtera di dunia dan bahagia di akhirat

3) Sistem nilai yang bersifat psikologis dari masingsimg individu yang
didorong oleh fungsi-fungsi psikologisnya untukpgmsilaku secara terkontrol
oleh nilai yang menjadi sumber rujukannya, yaitarts

4) Sistem nilai tingkah laku dari manusia yang mengagdinterelasi dan
interkomunikasi dengan yang lainnya. Tingkah lakiutimbul karena adanya
tuntutan dari kebutuhan mempertahankan hidup yamyak diwarnai oleh

nilai-nilai motivasi dalam pribadinya. Nilai yangntbksud adalah suatu pola
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normatif yang menentukan tingkah laku yang diingmkagi sistem yang ada
kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakesi-fungsi bagian-
bagiannya. Nilai lebih mengutamakan berfungsinymeddaraan pola dari
sistem sosial (Rosyadi, 2004: 116).

Sistem nilai dalam pendidikan Islam adalah bersifahyeluruh, bulat dan
terpadu, tidak terpecah-pecah menjadi bagian-bagéarg satu sama lainnya
berdiri sendiri. Sebagai sebuah kebulatan, nilaiung M. Arifin (2000: 140) itu
mengandung dua aspek yaitu normatif (kaidah, pedprdan aspek operatif
(menjadi landasan amal perbuatan).

Melihat dari segi normatif, sistem nilai dalam pielikin Islam
mengandung arti hitam-putih, yaitu pertimbangariaieq baik dan buruk, benar
dan salahhaqgdanbathil, diridhai dan dimurkai oleh Allah. Dan dari segieoatif
nilai tersebut dibagi menjadi 5 kategori yang ménjarinsip dasar perbuatan
manusia yaitu wajib, sunah, mubah, makruh dan haram

Sedangkan Noeng Muhadijir (Thoha, 1996: 65) mengetdkan sistem
nilai dalam dua jenis yaitpertama nilai-nilai lllahiyyah yang terdiri dari nilai
ubudiyyahdan nilaimuamalahKedua,nilai etik insaniyyah yang terdiri dari nilai
rasional, nilai individual, nilai sosial, nilai Hisik, nilai ekonomi, nilai politik dan
nilai estetik. Dua jenis nilai, yakni nildiahiyyah dan nilai etikinsaniyyahini
saling berkaitan secara integral dan menyeluruka silak dapat dipisahkan

antara satu dengan yang lainnya.
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Sistem ini dalam pendidikan Islam mempunyai keufaguwniversal,
berbeda dengan sistem nilai lainnya. Syayid abld &' Maududi menyebutkan 3
ciri utama, yaitu:

a. Keridhaan Allah merupakan tujuan muslim yang utama.

b. Ditegakkan nilai-nilai Islami berkuasa penuh atagata aspek kehidupan
manusia.

c. Islam menuntut manusia agar melaksanakan sistemdugEn yang
didasarkan atas norma-norma kebajikan dan jautkdghatan (Arifin: 2000:
37).

Jadi, sistem nilai dalam pendidikan Islam berpyssda sikap mencari
ridha Allah, pengendalian hawa nafsu dan kemampoghuat kebajikan serta
menjauhi perbuatan jahat. Suatu sistem nilai yaegyeluruh yang tidak hanya
berkaitan dengan kehidupan pribadi dan sosial setapt juga berkaitan dengan
kehidupan pribadi dan sosial semata tapi juga mekare arah bagi manusia
untuk berinteraksi dengan penciptaannya.

b. Transformas Nilai

Dalam proses transformasi nilai ini ada dua teangydapat dikemukakan
disini, yaitu teori L. Krathwolh yang menggunakaengdekatan proses tahapan-
tahapan perkembangan usia anak dan teori Krathwallhg menggunakan
pendekatan proses tahapan perkembangan psikologis.

Transformasi nilai menggunakan pendekatan L. Kaflberdiri dari

enam tahapan, yaitu:
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1) Proconventional levelyang terdiri dari:

a) Punishment-obedience orientatjoyang ada pada diri anak kecil yang

perbuatannya sangat tergantung dari hukuman dampu;

b) The instrumental-relatives orientatiphal ini terjadi pada anak remaja

yang mulai bergeser pada hukuman dan pujian nin fis

2) Conventional levelyang terdiri dari:

a) the interpersonal concordancegjisini anak remaja mulai mencoba
bertindak sesuai dengan nilai yang dijunjung masatr

b) The law and order orientatiorpada saat anak menginjak dewasa awal
mulai muncul pertimbangan terhadap kepentingan arakgt.

3) Principled levelpada tingkat ini orang dewasa terbagi menjadi shgkatan:

a) The social-contract, legalistic orientatioppada tahap ini orang mulai
berbuat dengan pertimbangan hak dan kewajiban dalasyarakat.

b) The universal-ethical-principle orientatiorpada tahap ini orang telah
menjumpai nilai-nilai universal yang akan menjadiingip-prinsip
hidupnya.

Sedangkan transformasi nilai menggunakan pendekadteathwohl
terdapat lima tahapan, yaitu:

1) Tahapreceiving(menyimak), pada tahap ini seseorang secara s&téktif dan
sensitif dalam menerima suatu fenomena. Pada siabelum terbentuk, tap
baru menerima dan mencari nilai diluar dirinya yaating menarik.

2) Tahap responding (menanggapi), pada tahap ini seseorang mulai dapat

menerima dan menanggapi rangsangan secara aktrhdantuk respon yang
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nyata. Pada tahap ini terdapat 3 tingkatan yakgkatcompliance(kerelaan),
tingkatwillingness to respontkesediaan menanggapi), dan tingsatisfaction
in responsg€kepuasan dalam menanggapi).

3) Tahapvaluing (memberi nilai), pada saat ini seseorang mulaatiagnangkap
rangsangan itu atas dasar nilai yang terkandungndgayusun persepsi tentang
objek. Pada tahap ini ada tiga tingkatan yakniki@tgn percaya, tingkat terikat,
dan tingkat memperjuangkan nilai yang diyakini.

4) Tahap organization (mengorganisir nilai), pada tahap ini seseorangnma
mengorganisir sistem nilai yang diterima menjadjida yang terpisahkan dari
dirinya. Dalam hal ini terdapat 2 tahapan yakni gkemsepkan nilai dan
mengorganisir sistem nilai dalam dirinya.

5) Tahapcharacterization(karakterisasi nilai), pada bagian nilai sudah jamin
bagian yang mapan, menyatu yang menjadi kepribaskéseorang (Thoha,
1996: 69-72).

Transformasi nilai dalam pendidikan Islam mencakilpyah yang lebih
luas tidak terbatas pada saat kehadiran sang aapikdimulai sejak proses
pemilihan pasangan.

Wahyoetomo (1997: 24) membagi menjadi tiga tahapaajtu
prakonsepsi, prenatal dan postnatal. Berikut akamaitan tahapan-tahapan
pelaksana transformasi nilai dalam pendidikan Islam
1) Masa prakonsepsi

Prakonsepsi merupakan salah satu upaya persiapaheptikan nilai

yang dimulai sejak seseorang memilih pasangan hibdiqgga terjadinya
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pembuahan dalam rahim ibu. Dalam Islam masa praksnsni meliputi masa
memilih pasangan hidupsetelah terbentuk rumah tangga sampai dengarusebel
melakukan hubungan suami istri. Hal ini dilakukamg mendapatkan keturunan
generasi depan lebih baik.

2) Masa prenatal

Upaya pendidikan pada tahap prenatal dilakukan otehg tua saat bayi
masih dalam kandungan. Setelah diketahui bahwasigiah positif mengandung,
pembentukan anak sudah harus dilakukan secaravaafui ibunya.

Pada tahap ini, orang tua terlebih ibu disampingjaga kesehatannya
juga harus memperbanyak amal shalih dan berhatidladéam bertingkah laku,
jangan sampai melakukan perbuatan yang menyimparigadama. Orang tua
diharapkan menjauhi makanan yang haram dan bareralo#® dan berzikir pada
Allah.

3) Masa postnatal

Pada tahap ini, dimulai sejak kelahiran bayi sanamak memasuki usia
dewasa, bahkan sampai lanjut usia. Transformasipalda masa ini dimulai pada
saat dikumandangkan asma Allah melalui adzan damag pada bayi baru saja
dilahirkan. Disini pendidikan agidah dan tauhicadamkan pada anak sejak dini.

Pada masa ini anak-anak mulai merekam nilai-nigaigydikembangkan
oleh orang tua dan lingkungannya. Mulailah anakjadeni tahapan-tahapan yang

digunakan oleh Kohlberg dan Krathwohl. Jadi jelasksudah, bahwasanya

! |slam membuat aturan dalam memilih pasangan hideperti larangan menikahi
wanita-wanita musyrik, sebagaimana firman Allah @SBaqgarah (2): 221

2 Hal ini disandarkan pada QS. Ali Imran (3): 35, nukisahkan Istri Imran yang
mendoakan anak dalam kandungannya agar menjadiyangkshalih. Kemudian oleh Allah, lalu
dikaruniai anak shalihah yang diberi nama Maryam.
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transformasi nilai terjadi melalui proses yang kidsebentar, namun melalui

tahapan-tahapan yang panjang.

2. Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah prosesbpkam menuju ke
arah yang positif. Dalam konteks sejarah, perubagag positif ini adalah jalan
Tuhan yang telah dilaksanakan sejak zaman Nabi Mated SAW. Pendidikan
Islam dalam konteks perubahan ke arah yang pasitilentik dengan kegiatan
dakwah yang biasanya dipahami sebagai upaya uréaampaikan ajaran Islam
kepada masyarakat, sejak wahyu pertama diturunkarmgah programiqgra’
(membaca), pendidikan Islam praktis telah lahirfkbmbangan dari yang
melibatkan dan menghadirkan Tuhan. Membaca sebaghuah proses
pendidikan dilakukan dengan menyebut nama Tuhag yaenciptakan (Roqib,
2009: 18-19).

Peran pendidikan sebagai sarana rekayasa dan peaggan
kemanusiaan ke arah yang lebih baik, biasanyausralasi ke dalam tujuan yang
diinginkan, baik untuk jangka pendek maupun untakgka panjang sesuali
dengan kebutuhan seseorang atau sekelompok orargy tgaibat di dalam
aktivitasnya. Kemudian juga dapat dilakukan baheslpahan ke arah yang lebih
“baik” merupakan esensi dari pendidikan itu sen@tuhmidayeli, 2001: 3-4)

Dalam Islam, ada yang menjadi tujuan penciptaanusianitu juga yang
menjadi cita-cita atau tujuan pendidikannya, sejnglalam konteks Islam

pendidikan itu tidak lain adalah upaya sadar yargkukan untuk menjadi



26

manusia sebagai manusia utuh atau dengan katgpdamanusiaan adalah tugas
utama pendidikan dalam Islam.

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umummgmgacu kepada
term al-tarbiyah, al-ba’dib,danal-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang
populer digunakan dalam praktek pendidikan Islalahial-tarbiyah Sedangkan
term al-ta’dib dan al-ta’kim jarang sekali digunakan. Padahal kedua istilah
tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhadigi&an Islam (Nizar, 2005:
25).

Pendidikan berasal dari kata ‘didik’ dengan memberiawalan ‘pen’ dan
akhiran ‘an’, mengandung arti ‘perbuatan’ (hal,acadan sebagainya). Istilah
pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunatu ypaedagogikyang berarti
bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah iemkdian diterjemahkan
kedalam bahasa Inggris dengaedticatiori yang berarti pengembangan atau
bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini seringm#mahkan dengandrbiyah’
yang berarti ‘pendidikan’ (Rumayis, 1994:1).

1) Istilahal-Tarbiyah

Penggunaan istilabl-tarbiyah berasal dari kataabb, walaupun kata ini
memiliki banyak arti, akan tetapi pengertian dagarmmenunjukkan makna
tumbuh, berkembangan, memelihara, merawat, mengkinmenjaga kelestarian
atau eksistensinya (Nizar, 2005: 25-26).

Kata rabb sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-Fatih&h/1:-
(alhamdu lillahi rabb al ‘alamiin  mempunyai kandungan makna yang

berkonotasi dengan istilahl-Tarbiyah sebab kataabb (Tuhan) danmurabbi
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(pendidik) berasal dari kata yang sama. Berdasankhini, maka Allah adalah
pendidikan Yang Maha Agung bagi seluruh alam seanest

Uraian di atas, secara filosofis mengisyaratkanMaaproses pendidikan
Islam adalah bersumber pada pendidikan yang ddrerdlah sebagai ‘pendidik’
seluruh ciptaan-Nya, termasuk manusia. Dalam keniglng luas, pengertian
pendidikan Islam yang dikandung dalam texitarbiyahterdiri atas empat unsur
pendekatan, yaitu: a) memelihara dan menjigah anak didik menjelang
dewasa l§aligh), b) mengembangkan seluruh potensi menuju keserapnor c)
mengarahkan selurditrah menuju kesempurnaan, d) melaksanakan pendidikan
secara bertahap.

Penggunaan istiladl-tarbiyah terlalu luas untuk mengungkapkan hakikat
dan operasionalisasi pendidikan Islam. Sebab &at@rbiyah yang memiliki arti
pengasuhan, pemeliharaan, dan juga digunakan untekatih dan melatih dan
memelihara binatang atau makhluk Allah lain.

2) lIstilahal-ta’lim

Istilah al-ta’lim telah digunakan sejak periode awal pelaksanaan
pendidikan Islam. Menurut para ahli, kata ini lebiérsifat universal dibanding
denganal-tarbiyah maupunal-ta’dib. Rasyid Ridha, misalnya mengartikaf
ta’lim sebagai proses transmisi berbagai ilmu pengetapada jiwa individu
tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu.

Sedangkan menurut Ridwan Nasir (2005: Z4)lim merupakan kata
benda buatannfasdaj yang berasal dari akar katallama, yang artinya

pengajaran, mengajar, menjadikan yakin dan mengietah
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Ta'lim mencakup aspek-aspek pengetahuan dan ketrampidany y
dibutuhkan seseorang dalam hidupnya serta pedomalakp yang baik. Dan
merupakan suatu proses yang terus menerus diusaheakausia semenjak lahir.
Sebab manusia dilahirkan tidak mengetahui sesyspuan. Muhammad Rasyid
Ridha, mengartikata’lim dengan: “Proses transmisi berbagai ilmu pengetahua
pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketantartentu. Dan proses
transmisi itu dilakukan secara bertahap.

3) Istilahal-ta’dib

Katata'dib secaraetimologisadalah bentuknasdaryang berasal dari akar
kataaddaba,yang artinya membuat makanan, melatih dengan lakfaag baik,
sopan santun dan tata cara pelaksanaan sesuatubgdngNasir, 2005: 19).
Menurut Muhammad an-Naquib al-Attag,a’dib mengandung tiga unsur:
pembangunan iman, ilmu dan amal. Dan beliau mehkekapada pembinaan
tatakrama, sopan santun, adab dan semacamnyasetiata tegas pada akhlak
terpuji (Rosyadi, 2005:141).

Adab adalah disiplin tubuh, jiwa dan ruh. Disiplin yamgenegaskan
pengenalan dan pengakuan akan kenyataan bahwal@dmuwujud ditata secara
hirarkis sesuai dengan berbagai tingkat dan desgaKarena adab menunjukkan
pengenalan dan pengakuan akan kondisi kehidupdndik&an dan tempat yang
tepat lagi layak, serta disiplin dari ketika betg#pasi aktif dan sukarela dalam
menjalankan peranan seorang sesuai dengan pengetafa pengakuan itu.
Pemenuhannya dalam diri seseorang dan manusia asebaggeluruhan

mencerminkan kondisi keadilan. Keadilan kita deilkan sebagai ilmu
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pemberian Tuhan yang memungkinkan atau menghadidtapat yang tepat dan
layak bagi sesuatu.

Abdul Mujib (2006: 21) mendefinisikarta’dib sebagai upaya dalam
pembentukan adab (tata krama), terbagi atas empearm a).Ta’'dib adab al-
haqq, pendidikan tata krama spiritual dan kebenaran,gyanemerlukan
pengetahuan tentang wujud kebenaran, yang didalmnsggala yang ada
memiliki kebenaran tersendiri dan dengannya seggdaatu yang diciptakan. b).
Ta'dib adab al-khidmahpendidikan tata krama spiritual dalam pengabd@n.
Ta'dib adab al-syari’ah,pendidikan tata krama spiritual dalam syari'ah. d)
Ta'dib ada al-shuhbah pendidikan tata krama spiritual dalam persahabata
berupa saling menghormati dan berperilaku muliatdia sesama.

Istilah tarbiyah, ta’dib, dan ta’lim, bila ditinjau dari penekanannya
terdapat titik perbedaan satu sama lain, namun ilapalitilik dari unsur
kandungannya, terdapat keterkaitan kandungannyg galing mengikat satu
sama lain yakni dalam hal memelihara dan mendidé&kaDalamta’dib, titik
tekannya adalah pada penguasaan ilmu yang benam diiti seseorang agar
menghasilkan kemantapan amal dan tingkah laku lgaitg

Konsep al-tarbiyah, titik tekannya difokuskan pada bimbingan anak
supaya berdaya (punya potensi) dan tumbuh keleagkdpsarnya serta dapat
berkembang secara sempurna. Yaitu pengembangarddiam diri manusia dan
pemupukan akhlak yakni pengalaman ilmu yang bealand mendidik pribadi.

Kalau ta’lim, titik tekannya ada penyampaian ilmu pengetahuamgy

benar, pemahaman, pengertian, tanggung jawab dean@®an amanah kepada



30

anak. Ta'lim mencakup aspek-aspek pengetahuan dan ketrampiary y
dibutuhkan seseorang dalam hidupnya dan pedomdakpeyang baik (Nasir,
2005: 79).

Dari beberapa pengertiaarbiyah, ta’dib,danta’lim di atas, para ahli-ahli
pendidikan memformulasikan hakekat pendidikan Islaebagaimana dalam
ulasan berikut inipertama,Muhammad al-Taoumy al-Syaibani, pendidikan Islam
adalah proses pengubah tingkah laku individu patiedkipan pribadi, kehidupan
masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara peageaabagai suatu aktivitas
asasi dan sebagai profesi di antara profesi-prodssisi dalam masyarakat.
Pendidikan tersebut memusatkan perubahan tingkd&u laanusia yang
konotasinya pada pendidikan etika dan menekankaekaproduktivitas dan
kreativitas manusia dalam peran dan profesinyamd&iehidupan di masyarakat
dan alam semesta.

Kedug Muhammad Fadlil al-Jamaly, pendidikan Islam adalgaya
mengembangkan, mendorong dan mengajak manusia lef@ju dengan
berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupgang mulia, sehingga
terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yanfdtan dengan akal, perasaan
maupun perbuatan.

Ketiga, Ahmad D. Marimba, pendidikan Islam adalah bimbmgesmani
dan rohani berdasar hukum Islam menuju terbentukkegaribadian utama
menurut ukuran Islam. Kepribadian utama yang dimdkadalah kepribadian
Islam, memilih, menentukan, berbuat dan bertanggangb sesuai dengan nilai-

nilai agama Islam.
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KeempatMuhammad SA. Ibrahimi, pendidikan Islam adalahtsséstem
pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mamgar kehidupannya
sesuai dengan ajaran Islam. Dalam pengertian iyjatlhkan bahwa pendidikan
Islam merupakan suatu sistem yang di dalamnya gatdaeberapa komponen
yang saling terkait (Mujib, 2006:25).

Kelima, Ahmad Tafsir (1994: 19) mendefinisikan pendidikasiam
sebagai bimbingan yang diberikan oleh seorang dgakembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwaligikan Islam
adalah suatu sistem yang memungkinkan seorang ripeskdik) dapat
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideolagi.l$lelalui pendekatan ini,
akan dapat dengan mudah membentuk kehidupan dses@ai dengan nilai-nilai
ajaran Islam yang diyakininya (Nizar, 2005: 37).

b. Dasar Pendidikan Isam

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pe@birkepribadian
muslim, maka pendidikan Islam memerlukan asas d@sar yang dijadikan
landasan kerja. Dengan dasar ini akan memberikah &agi pelaksanaan
pendidikan yang telah diprogramkan. Dalam konteks dasar yang menjadi
acuan pendidikan Islam hendaknya merupakan sumiter kebenaran dan
kekuatan yang dapat menghantarkan peserta didakatepencapaian pendidikan.
Oleh karena itu, dasar yang terpenting dari pekdidislam adalah Al-Qur'an dan

Sunnah Rasulullah (hadits) (Nizar, 2005: 34).



32

1) Al-Quran

Menurut Khoiron Rosyadi (2004: 36) al-Qur'an diakleh orang-orang
Islam sebagai firman Allah, dan merupakan dasautmukagi orang-orang Islam.
Sebenarnya, Al-Qur'an merupakan himpunan wahyu Tyaag sampai kepada
Nabi Muhammad Saw dengan perantara malaikat Ji#ilQur'an tidak
diwahyukan secara keseluruhan, tetapi turun sesebagian-sebagian, sesuai
dengan timbulnya kebutuhan, dalam masa kira-kira g@uluh tiga tahun.
Diturunkannya Al-Qur'an secara berangsur-angsuujo@n untuk memecahkan
setiap problema yang timbul dalam masyarakat. Dga jmenunjukkan suatu
kenyataan bahwa pewahyuan total pada waktu adalataml, karena Al-Qur'an
turun menjadi petunjuk bagi kaum muslimin dari weké waktu yang selaras dan
sejalan dengan kebutuhan yang terjadi.

Al-Qur'an sepenuhnya berorientasi untuk kepentinganusia. Di dalam
al-Quran menjelaskan segala pokok persoalan hidapusia. Al-Qur'an sebagai
tempat pengambilan yang menjadi sandaran segalar desbang yang
menjelaskan tentang pranata susila yang benakbaglupan manusia. Al-Qur'an
bersisi aturan yang sangat lengkap dan tidak pueta, mempunyai nilai
universal, dan tidak terikat oleh ruang dan waktilai ajarannya mampu
menembus segala dimensi ruang dan waktu (Rosya@4: 254). Maka al-Qur'an
menjadi landasan yang kokoh dan paling strategig tdentasi pengembangan

intelektual, spiritual dan keparipurnaan hidup nsagecara hakiki.
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2) Al-Sunnah

Dalam bahasan ini menyamakan antara pengertiamabb dan al-hadits,
karena pada perkembangan pengertiannya al-haditsadsunnah mempunyai
pengertian sama. Secara substansial keduanya nepgda segala perkataan,
tindakan dan persetujuan Rasulullah terhadap Hajlamay baik.

Dijadikannya al-sunnah sebagai dasar pendidikamisidak terlepas dari
fungsi al-sunnah itu sendiri terhadap al-Qur'anngsu al-sunnah terhadap al-
Qur'an adalah sangat penting. Ada beberapa penamegyang mendesak untuk
segera ditampilkan, yaitu: al-sunnah menerangkaat-ayat al-Qur'an yang
bersifat umum (Rosyadi, 2004: 155).

Menurut Samsul Nizar (2002: 34-35) menetapkanwala@ dan al-hadits
sebagai dasar pendidikan Islam bukan hanya dipgnselpagai kebenaran yang
didasarkan pada keimanan semata. Namun justruk&efenaran yang terdapat
dalam kedua dasar tersebut dapat diterima olehr makEnusia dan dapat
dibuktikan dalam sejarah atau pengalaman kemamust&ebagai pedoman, Al-
Qur'an tidak ada keraguan padanya (QS. Al-Baga?ah?2). Al-Quran tetap
terpelihara kesucian dan kebenarannya (QS. Ar-Ra%): 9), baik dalam
pembinaan aspek kehidupan spiritual maupun aspekalsdudaya dan
pendidikan. Demikian pula dengan kebenaran al-bagibagai dasar kedua bagi
pendidikan Islam, secara umum, al-hadits difahagbiagai segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi Saw, baik berupa perkatap@nbuatan, serta

ketetapannya, kepribadian Rasul sebagaratun-hasanalyaitu contoh tauladan
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yang baik (QS. Al-Ahzab (33): 21). Oleh karena iperilakunya senantiasa
terpelihara dan dikontrol oleh Allah (QS. An-Naj&8J: 3-4).

Dalam pendidikan Islam, sunnah Rasul mempunyaifdogsi, yaitu : a)
Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat ddlamnya, b)
Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rdkl bersama sahabat,
perlakuannya terhadap anak-anak, dan pendidikamakein yang pernah
dilakukannya (Nizar, 2002: 84-85).

Secara lebih luas, dasar pendidikan Islam menuait® Adha Ismail
Ali, terdiri atas 6 macam, yaitu: Al-Qur'an, al-sah,gaul al-shahabat, masalih
al-mursalah, ‘urf,dan pemikiran hasil ijtihad intelektual muslim.

Uraian di atas sepakat bahwa dasar pendidikan latidah al-Qur'an dan
al-sunnah atau al-hadits sebagai dasar yang djadd&ndasan kerja, dengan al-
Qur'an dan al-sunnah akan memberikan arah badkga#laan pendidikan yang
telah direncanakan dan menjadi acuan dan kekuaag gapat menghantarkan
peserta didik ke arah pencapaian tujuan.

c. Tujuan Pendidikan Islam

Setiap proses yang dilakukan dalam pendidikan hdilakukan secara
sadar dan memiliki tujuan. Tujuan pendidikan secaram adalah mewujudkan
perubahan positif yang diharapkan ada pada pedidikasetelah menjalani proses
pendidikan baik perubahan tingkah laku individu deshidupan pribadinya
maupun pada kehidupan masyarakat dan alam seldtatimyana subjek didik
menjalani kehidupan. Tujuan pendidikan merupakansatag ini, adalah

kehidupan dan sari pati dari seluruh renungan peglegRoqib, 2009: 23).



35

Menurut Armai Arief (2002: 15) tujuan berdasarkamelogi pendidikan
Islam berarti ‘arah maksud atau haluan’, dalam sah&ab tujuan diistilahkan
dengan kataghayat,ataumuqosid’.Sedangkan dalam bahasa Inggris diistilahkan
dengan goal, purpose, objektiftauaim’. Secara terminologi tujuan adalah suatu
yang diharapkan tercapai setelah sebuah usah&egeian selesai.

Para ahli didik ada yang berpendapat bawah furggsitajuan pendidikan
ada tiga yang semuanya bersifat normatif (Achnmz@bs: 90-91):

1) Memberikan arah bagi proses pendidikan. Tanpa dsgel tujuan, seluruh
aktivitas pendidikan akan kehilangan arah, kacdkdamenemui kegagalan.
2) Memberikan motivasi dalam aktivitas pendidikan kar@ada dasarnya tujuan

pendidikan merupakan nilai-nilai yang dicapai daterinalisasikan pada anak
atau subjek didik.
3) Tujuan pendidikan merupakan kriteria atau ukurdardavaluasi.
Samsul Nizar (2002: 35-36) dalam hal merumuskamaiu pendidikan
Islam, paling tidak ada beberapa hal yang harusrlkdgtikan, yaitu:
1) Tujuan tugas manusia di muka bumi, baik secarake¢rnaupun horisontal.
2) Sifat-sifat manusia.
3) Tuntutan masyarakat dan dinamika peradaban manusia.
4) Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dalam aspeksetidaknya ada tiga
macam dimensi ideal Islam, yaitu:
a) Mengandung nilai yang berupaya meningkatkan kesajdn hidup

manusia di muka bumi.
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b) Mengandung nilai yang mendorong manusia berusatss kentuk meraih
kehidupan yang baik.

c) Mengandung nilai yang dapat memadukan antara kiegent kehidupan
dunia dan akhirat.

Menurut Samsul Nizar (2005: 36) mengutip dari Muhead Fadhil al-
Jamaly, tujuan pendidikan Islam menurut Al-Qur'asliputi:

1) Menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusiantira makhluk Allah
lainnya dan tanggung jawabnya dalam kehidupan ini.

2) Menjelaskan hubungannya sebagai makhluk sosialtaaggung jawabnya
dalam tatanan kehidupan bermasyarakat.

3) Menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan yaastuk mengetahui
hikmah penciptaan dengan cara memakmurkan alanssgme

4) Menjelaskan hubungannya dengan sang Khaliq sebpgatcipta alam
semesta.

Menurut Moh Rogib (2009: 27-28) para ahli  pendauiik telah
memberikan diferensiasi tentang tujuan pendidilsdan, dimana rumusan atau
definisi yang satu berbeda dari definisi yang lameskipun demikian, pada
hakikatnya rumusan dari tujuan pendidikan Islamladaama, mungkin hanya
redaksi dan penekanannya saja yang berbeda. Benkutkan dikemukakan
beberapa definisi pendidikan Islam yang dikemukatiah para ahli. Naquib al-
Attas menyatakan bahwa tujuan pendidikan yang pgniiarus diambil dari
pandangan hiduppbilosophy of lif¢ Jika pandangan hidup itu Islam maka

tujuannya adalah membentuk manusia sempumsar{ kamil menurut Islam.



37

1) Abd ar-Rahman Saleh Abdullah mengungkapkan bahwaartu pokok
pendidikan Islam mencakup tujuan jasmaniah, tujt@raniah, dan tujuan
mental, Saleh Abdullah telah mengklasifikasikamanj pendidikan ke dalam
tiga bidang, yaitu: fisik-materiil, ruhani-spiritjadan mental-emosional.
Ketiga-tiganya harus diarahkan menuju pada kesempuar Ketiga tujuan ini
tentu saja harus tetap dalam satu kesatirdregfatify yang tidak terpisah-
pisah.

2) Muhammad Athiyah al-Abrasyi merumuskan tujuan péikdn Islam secara
lebih rinci dan menyatakan bahwa tujuan pendidikelam adalah untuk
membentuk akhlak mulia, persiapan menghadapi kehiduwunia-akhirat,
persiapan untuk mencari rizki, menumbuhkan semaniffatah, dan
menyiapkan profesionalisme subjek didik. Dari lirmcian tujuan pendidikan
tersebut, semuanya harus menuju pada titik keseraparyang salah satu
indikatornya adalah adanya nilai tambah secaratkathdan kualitatif.

Tujuan pendidikan Islam menurut al-Syaibani adabenubahan yang
diinginkan dan diusahakan pencapaiannya oleh prpseslidikan baik pada
tingkah laku individu dan pada kehidupan pribadjngtéau pada kehidupan
masyarakat dan pada alam sekitar tentang inditidnidup, atau pada proses
pendidikan sendiri dan proses pengajaran sebagdil sktivitas asasi sebagai
proporsi di antara profesi-profesi asasi dalam muadat. Menurutnya, tujuan
pendidikan Islam mempunyai tahapan-tahapan selmmyiiut (Arief, 2002: 25-

26):
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1) Tujuan Individual

Tujuan ini berkaitan dengan masing-masing individam mewujudkan
perubahan yang diinginkan pada tingkah laku daivitdgnya, di samping untuk
mempersiapkan mereka dapat hidup bahagia baiknia dian akhirat.
2) Tujuan sosial

Tujuan ini berkaitan dengan kehidupan masyarakisaga keseluruhan
dan tingkah laku mereka secara umum, di samping jogrkaitan dengan
perubahan dan pertumbuhan kehidupan yang diingink@ma memperkaya
pengalaman dan kemajuan.
3) Tujuan profesional

Tujuan ini berkaitan dengan pendidikan dan pengajaebagai sebuah
ilmu, sebagai seni dan sebagai profesi serta selsaga aktivitas di antara
aktivitas masyarakat.

Tujuan agama Islam adalah memberi kebahagiaan &epatividu di
dunia dan di akhirat dengan memerintahkan kepadang& tunduk, bertaqwa,
dan beribadah dengan baik kepada Allah (Munzied52@42).Tujuan ini terlihat

antara lain di dalam firman Allah sebagai berikut:

- « 20 4%,4} - ’
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya mereka
mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adz-Dzariyat: 56).

Tujuan umum pendidikan Islam sinkron dengan tujagama Islam yaitu
berusaha mendidik individu mukmin agar tunduk, dmpsa, dan beribadah
dengan baik kepada Allah. Sehingga memperoleh legji@dn di dunia dan di

akhirat. Untuk merealisasikan tujuan tersebut, lAllaengutus para Rasul untuk
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menjadi guru dan pendidik serta menurunkan kitadébksamawi (Munzier, 2005:
95).
Dari tujuan umum pendidikan Islam yang berpusatapieetakwaan dan
kebahagiaan tersebut dapat digali tujuan-tujuaskéisebagai berikut:
1) Mendidik individu yang saleh dengan memperhatikagesap dimensi
perkembangannya: rohaniah, emosional, sosialgktighl, dan fisik.
2) Mendidik anggota kelompok sosial yang shaleh, blailam keluarga maupun
masyarakat muslim.
3) Mendidik manusia yang saleh bagi masyarakat ingamgy besar.
Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasyi, memyitkan tujuan
pendidikan Islam terdiri atas 5 sasaran, yaitu:
1) Membentuk akhlak mulia,
2) Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat,
3) persiapan untuk mencari rizki dan memelihara segidnfaatannya,
4) Menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan pesert&,didi
5) Mempersiapkan tenaga profesional yang terampdgiN2002: 37)
Sedangkan menurut Niaz Ervan dan Zahid A, dalamutyk yang
berjudul Education An The Moslem Worldyjuan pendidikan Islam adalah
(Zahid, 1995: 3-4):
1) Education should aim at a balanced growth of peadibnthrough training of
the spirit, intellect, rational self, feelings abddily senses of man.
Pendidikan bertujuan menyeimbangkan perkembangaaosng terus

menerus, membina jiwa, intelektual, rasional, @&araga manusia itu sendiri.
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2) Education should promote in man the creative imptdsrule him self and the
universe as a true servant of Allah, not by oppgpsind coming into conflict
with but, by understanding its laws and homes g&miprces for the growth of
a personality that is in harmony with it.

Pendidikan adalah mengarahkan manusia untuk Kkreaténdorong,
mengatur dirinya sendiri sebagai hamba Allah, tidikgan perlawanan dan
masuk ke dalam suatu konflik (permasalahan) altetapi dengan pemahaman-
pemahaman hukum-hukum-Nya, dan mengikuti/tundukulurgebuah pribadi
yang sesuai dengan-Nya.

Menurut Quraish Shihab (1994: 172), bahwa tujuandjgikan Islam
adalah membina manusia secara pribadi dan kelomgeikngga mampu
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan fefiaNya, guna membangun
dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkarnAlla

Pendidikan Islam mendidik individu agar berjiwa is(ferhati bersih).
Dengan jiwa yang demikian, individu akan hidup dal&etenangan bersama
Allah, teman, keluarga, masyarakat, dan umat mandiseluruh dunia. Dengan
demikian, pendidikan Islam tidak ikut andil dalamewujudkan tujuan-tujuan
khusus agama Islam, yaitu menciptakan kebaikan uivagn individu keluarga,
masyarakat dan umat manusia (Munzeir, 2005: 144).

Dalam mendidik individu yang saleh, pendidikan rslderupaya agar
mampu menjalin hubungan secara terus menerus deMljgm Hal itu bisa

dilakukan jika dalam keadaan hati yang selalu hersi
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Dari rumusan-rumusan tujuan pendidikan Islam, saib@@na yang telah
disebutkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwadari tujuan pendidikan
Islam tersebut terfokus kepada (Arief, 2002: 26 ):

1) Terbentuknya kesadaran terhadap hakikat dirinyagsbmanusia hamba
Allah yang diwajibkan menyembah kepadanya. Mel&ksadaran ini pada
akhirnya dirinya akan berusaha agar potensi dasagammaanfi(rah) yang
dimiliki dapat tetap terjaga kesuciannya sampaiiraklyatnya. Sehingga,
hidup dalam keadaan beriman dan meninggalnya jatzendkeadaan beriman
(muslim).

2) Terbentuknya kesadaran akan fungsi dan tugasnysaekhalifah Allah di
muka bumi dan selanjutnya dapat diwujudkan dalaimdkgannya sehari-
hari. Melalui kesadaran ini seorang akan termotivasuk mengembangkan
potensi yang dimiliki, meningkatkan sumber daya us@ém mengelola
lingkungannya dengan baik, dan lain-lain. sehinggala akhirnya akan
mampu memimpin dirinya dan keluarganya, masyamddatalam sekitarnya.

3) Isi/Materi Pendidikan Islam

M. Arifin (2000: 183) mengatakan salah satu kompormgerasional
pendidikan Islam sebagai sistem adalah materi, ditaebut kurikulum, jika
dikatakan kurikulum, maka ia mengandung pengertiateri yang diajarkan atau
didikan telah tersusun secara sistematis dengaartyjang hendak dicapai, telah
ditetapkan. Pada hakikatnya antara apa yang dirdaftalam uraian ini, materi
dan kurikulum mengandung arti sama yaitu merupaigdnran-bahan pelajaran apa

saja yang harus disajikan dalam proses kependididt@alam suatu sistem
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institusional pendidikan. Setiap penyajian mateengidikan harus mampu
menyentuh jiwa dan akal pikiran peserta didik, sgha dapat mewujudkan nilai
etis atau kesucian, yang merupakan nilai dasar ®elgruh aktivitas manusia.
Sekaligus harus mampu melahirkan ketrampilan dateateri yang diterimanya
(Shihab,1994: 178).

Kurikulum inti pendidikan Islam harus memuat matg@ng dapat
menghantarkan subjek didik ke tujuan pendidikatinggi dan terakhir yaitu:

a) Ma'rifatullah danta’abud ilAllah (menguatkan keimanan dan ibadah kepada
Allah)

b) Mampu berperan sebag&halifatullah fi al-ardhl, yang hakekatnya juga
sebagai ibadah kepada Allah.

c) Memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Menurut Acmadi (2005: 120) tujuan tersebut daeatapai manakala
seorang memiliki kualitas tertentu, dengan variahghma sebagaimana
disebutkan dalam al-Qur'an yaitu: manusia yangnaari (tauhid), amal shalih,
taqwa, ulul albah Berdasarkan variabel kualitas manusia terselngaebar
bahwa kualitas manusia menurut pandangan Islant dargan nilai-nilai yang
sudah terinternalisasi-mempribadi pada diri sesgpr&edangkan variab&llul
albab” sebagai nilai termanifestasikan dalam diri sesepsamng memiliki ilmu
pengetahuan luas, memiliki kemampuan dzikir danr piang kuat. Sedangkan
variabel utama diatas merupakan cerminan daridarkaliyah.

Oleh karena itu materi/isi pendidikan Islam mengakaberapa aspek atau

unsur diatas yakni sebagai berikut:
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a) Pendidikan Keimanan

Pendidikan IslanRabbaniatau pendidikan keimanan tidak sama dengan
pendidikan keagamaan dalam arti pendidikan kepeandetseperti yang
berlangsung di barat dengan naReligious EducationPendidikan semacam itu
tidak dalam Islam, sebab pendidikan Islam mencdklgm itu sendiri dengan
segala konsepnya (Munzier, 2005: 69).

Keimanan identik dengan akidah, yang berarti keperan, keyakinan dan
merupakan kekuatan jiwa (ruh) yang dapat mengilet thenguasai manusia
dalam ikatan dan kekuasaan Tuhan yang diimaningangali, 2005: 110). Iman
bukan sekedar sikap batin tetapi harus diwujudlkargdn perbuatan yang nyata
sesuai dengan ketentuan yang datang dari Aahal shalih. Sesuai dengan

firman Allah dalam surat ayat al-Hujurat: 15:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalahg-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, keémnmuthereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengata lolan jiwa mereka
pada jalan Allah. mereka ltulah orang-orang yangabe (QS. Al-
Hujurat: 15).

2 0585 5 U3
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah merakg bila disebut
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabilacditan ayat-ayatNya

bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanyadkeuhanlah
mereka bertawakkal”. (QS. Al-Anfal: 2).
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Dengan konsep keimanan semacam itu menjadikan oramg beriman
akan selalu (dzikir) ingat kepada Allah, berusalemjaiga hati dan meningkatkan
kualitas dirinya sebagai khalifah Allah dengan meeqgtifikasi diri dengan sifat-
sifat kemuliaan Allah dan melaksanakan amal shdbnhgan tujuan mencari
keridhaan Allah (Achmadi, 2005: 111).

b) Pendidikan Amaliah

Pendidikan Islam memperhatikan aspek amaliah kaman#aatnya yang
besar bagi kehidupan di dunia berupa kebaikan daahagiaan bagi individu dan
masyarakat (Munzeir, 2005:76). Ayat al-Qur'an tegtaman selalu dikaitkan
dengan amal shalih, karena amal shalih merupakanfestasi dari keimanan,
bahkan keduanya merupakan rangkaian yang tak abkss (Achmadi, 2005:

111). Firman Allah dalam surat al-Ashr: 2-3:

20 g
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“Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh asehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasepatfasmenetapi
kesabaran”. (QS. Al-Ashr: 2-3)

Islam menekankan pendidikan yang berorientasi pa@acapaian
kebaikan bagi individu dengan menawarkan amal lstedbagai orientasi baru.
Dengan amal shalih akan lahir manusia baru yanigaBememperoleh kebaikan,
sebab amal shalih yang dilakukannya akan membudiayaeda dari sebelum
memperoleh pendidikan akhlak dan amal shalih (MemzR005: 80). Dan

seseorang yang beramal shalih apabila segala taktiya akan mengakibatkan

terhindarnya kemadharatan (kerusakan), atas pekernja bermanfaat kepada
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pihak-pihak lain, dan atau pekerjaan berlandaslauanjuk llahi, akal sehat dan
adat istiadat yang baik (Sholikhin, 2004: 184).
c) Pendidikan limiah/Agliyah

Menurut Aidh al-Qarny (2006: 71) salah satu niknbatbesar yang
dianugerahkan Allah kepada hambanya adalah nikkedt dinggi rendahnya
nilai seseorang diantara sesamanya di dunia ientikan oleh kualitas akalnya.
Akan menjadi terhormat jika kualitasnya diatas-rata dan menjadikan hina jika
kurang akal. Tujuan pendidikan ini mengarah kepaglkembangan intelegensi
yang mengarahkan setiap manusia sebagai individuk udapat menemukan
kebenaran yang sebenar-benarnya (Arief, 2002:21).

Oleh sebab itu, Umar Shihab (2005: 44) berpenda@atg yang berilmu
adalah orang-orang yang senantiasa berpikir krdatéfm meneliti dan menelaah
kejadian-kejadian alam dan seisinya. Dengan kreatifberfikir dan berilmu
pengetahuan orang tersebut menjadi terangkat t®yajadari manusia
kebanyakan.

Dan ilmu pengetahuan; dimulai dengan ketrampilanmbsea dan
menulis. Kemudian dilanjutkan pengetahuan kemaauosigang dimulai dari
pengetahuan tentang jiwa manusia sampai kepadeuhggn sosial sepanjang
masa dan disetiap tempat, kemudian pengetahuaantetingkungan fisik dan
fenomena-fenomena alam (Munzier, 2005: 85). Allarfionan dalam surat

Fushshilat: 53.

Eé,‘/9;}

¥ e e, sl &



46

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tafk@&uasaan)

Kami di segala wilayah bumi dan pada diri merekadse hingga jelas

bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tialklatukup bahwa

Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segalats®su (QS.

Fushshilat: 53).

Menurut Quraish Shihab (1994: 482) bahwa pelaksapaadidikan harus
mempertimbangkan prinsip pengembangan ilmu pengetalsesuai dengan
petunjuk al-Qur'an. Yaitu pengembangan ilmu pergeta yang ditujukan bukan
semata-mata untuk pengembangan ilmu pengetahuaantliri, melainkan untuk
membawa manusia semakin mampu menangkap hikmahlikdibEnu
pengetahuan, yaitu rahasia keagungan Allah. daddan yang demikian itu,
maka ilmu pengetahuan tersebut akan memperkokotlalakimeningkatkan
ibadah dan akhlak yang mulia.

Bahwa sesuai dengan keterangan diatas, pendidikaiahi agliyah
berhubungan sangat erat dengan dzaqtiyah), penjagaan hati atau dalam kaitan

ini seseorang yang biasa diseliitl albab (orang berakal). Dan firman Allah

dalam surat Ali Imran ayat : 190-191.:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,sildn bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi oramgroyang berakal,
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambildiéeatau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan ngngenciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kamadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci EngkaakaVpeliharalah
Kami dari siksa neraka”. (QS. Ali Imran: 190-191).
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d) Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak merupakan bagian besar dari esidigdikan Islam.
Posisi ini terlihat dari kedudukan Al-Qur'an sebaggferensi paling penting
tentang akhlak bagi kaum muslimin, individu, kelymmasyarakat dan umat.
Akhlak merupakan buah Islam yang bermanfaat bagiusia dan kemanusiaan
serta membuat hidup dan kehidupan yang lebih baiklak merupakan alat
kontrol psikis dan sosial bagi individu dan maskataTanpa akhlak, masyarakat
manusia tidak akan berbeda dari kumpulan binatdhgZier, 2005: 88). Akan
tetapi perlu diingat bahwa akhlak tidak terbatagap@enyusunan hubungan antara
manusia dengan manusia lainnya, tetapi melebihijitga mengatur hubungan
manusia dengan yang terdapat dalam wujud kehidimpdduhairini, 1995: 156).
Firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 195:

(2 s LAy 5Ty BT ) K0l 4B N 4T Lol ks
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Alldan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, lo@uat baiklah,
karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang Yesmguat baik”.
(QS. Al-Bagarah: 195).

Heri Jauhari Muchtar (2005: 16) menjelaskan mapemndidikan ini
merupakan latihan membangkitkan nafsu-naRubbubiyah(Ketuhanan), dan
meredam/menghilangkan nafsu-nafsyaithaniyyah.Akhlak merupakan fungsi
analisis agama, artinya keberagaman menjadi tiéga&rt bila tidak dibuktikan
dengan akhlak. Dari penjelasan diatas, akhlaktddipagi menjadi dua bentuk
yaitu (Ali, 2005: 358-359): a) Akhlak terhadap Allab) Akhlak terhadap

makhluk, dan akhlak ini terbagi dua yakni akhlathé&lap manusia dan terhadap

bukan manusia (lingkungan hidup).
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e) Pendidikan Sosial

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yaigkt bisa hidup
sendiri, membutuhkan orang lain untuk memahamirdanjalani hidup bersama,
hidup dengan sesama dinamakan bermasyarakat. Dggutag jawabnya tersebut
berkaitan dengan saling menjaga, saling melindumginolong yang semuanya
mengarah kepada kemakmuran dan kesejahteraan bselnggota masyarakat
(Sinaga, 2004: 134-135). Oleh karena itu, (pendidikslam sosial merupakan
aspek penting dalam pendidikan Islam karena mamasraurut tabiatnya, dalam
arti sesuai dengan hukum penciptaan Allah, adakthiuk sosial Munzier, 2005:
97).

Adapun peranan individu dalam masyarakat menuradgragan Islam
adalah terletak pada tanggung jawabnya dalam ntekeip tatanan kehidupan
bersama yang harmonis dalam rangka memajukan kmdmdyang sejahtera
dalam naungan dan ampunan llahi (Achmadi, 2005: 59)

Menurut Armai Arief (2002: 21) fungsi pendidikanla&a mewujudkan
tujuan sosial adalah menitikberatkan pada perkegdrankarakter-karakter
manusia yang unik, agar manusia mampu beradapéagjad standar-standar
masyarakat bersama-sama dengan cita-cita yang adianya. Keharmonisan
menjadi karakteristik utama yang ingin dicapaiadaltujuan pendidikan Islam.

Firman Allah dalam surat al-Hujurat: 13:

> £ <
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kannuseéarang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamabgsh - bangsa dan
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bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenaun§gahnya orang

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialarang yang paling

tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mahgetagi Maha

Mengenal”. (QS. Al-Hujurat: 13).

Maka pada hakekatnya wujudnya sebagai makhluk iohgdidan sosial
dapat disimpulkan bahwa menurut pandangan Islarardban pribadi seseorang
adalah (Achmadi, 2005: 60):

(1) Pribadi yang aktivistik karena tanpa aktivitas dal@asyarakat berarti adanya
sama dengan tidak ada, artinya hanya dengan aktivimanusia baru
diketahui bagaimana pribadinya.

(2) Pribadi yang bertanggung jawab secara luas, bdiadap dirinya, terhadap

lingkungannya, maupun terhadap Tuhan.

B. PAUD
1. Pengertian PAUD

Sebelum dibicarakan tentang pendidikannya terldiaitulu akan dibahas
tentang anak usia dini. Adapun yang dimaksud yamgksud dengan anak usia
dini sebagai berikut: anak usia dini adalah keloknpwnusia yang berusia 0-6
tahun (di Indonesia berdasarkan Undang-Undang N@@oFahun 2004 tentang
Sistem Pendidikan Nasional), anak usia dini merapakasa emas atau otak
emas the golden age Anak usia dini ini adalah kelompok anak yangaler
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yanfpbetmewa, dalam arti
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koasdinmotorik halus dan
kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, keasath emosi, dan kecerdasan

spiritual), sosial emosional (sikap prilaku dan ragg bahasa dan komunikasi
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yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dskerpbangan anak.

Berdasarkan keistimewaan dalam pertumbuhan darmédngannya, anak usia

dini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu (Mansur, 20@87-88) dengan

karakteristiknya masing-masing:

a. Usia 0-1 tahun

Usia ini merupakan masa bayi, tetapi perkembangsik mengalami
kecepatan yang sangat luar biasa, paling cepatndiitgz usia selanjutnya.

Berbagai karakteristik anak usia bayi dapat dijeassebagai berikut.

1) Mempelajari ketrampilan motorik mulai dari berggiinmerangkak, duduk,
berdiri dan berjalan.

2) Mempelajari keterampilan menggunakan pancaindra ersepmelihat,
mengamati, meraba, mendengar, mencium dan mengebapgan
memasukkan setiap benda ke mulutnya.

3) Mempelajari komunikasi sosial. Bayi yang baru laklah siap melaksanakan
kontak sosial dengan lingkungannya. Komunikasioasi dari orang dewasa
akan mendorong dan memperluas respons verbal deenal bayi.

b. Usia 2-3 tahun

Pada usia ini terdapat beberapa kesamaan karéktedisngan masa
sebelumnya, yang secara fisik masih mengalami pdaban yang pesat.

Beberapa karakteristik khusus anak usia 2-3 tabatah sebagai berikut.

1) Sangat aktif mengeksplorasi benda-benda yang askkdarnya dan memiliki
kekuatan observasi yang tajam dan keinginan belggarg luar biasa.

Eksplorasi yang dilakukan oleh anak terhadap bepdasaja yang ditemui
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merupakan proses belajar yang sangat efektif. Mstibelajar anak pada usia
tersebut menepati grafik tertinggi dibanding sepagjusianya bila tidak ada
hambatan dari lingkungan.

Mulai mengembangkan kemampuan berbahasa. Diawa{jate berceloteh,

kemudian satu dua kata dan kalimat yang belum jeasnanya. Anak terus
belajar dan berkomunikasi, memahami pembicaraangolain dan belajar

mengungkapkan isi hati dan pikiran.

Mulai belajar mengembangkan emosi. Perkembangarsieanak disadarkan

pada bagaimana lingkungan memperlakukan dia. Sedrabsi bukan

ditentukan oleh bawaan, namun lebih banyak pagé&uimgan.

c. Usia 4-6 tahun

Usia 4-6 tahun memiliki karakteristik sebagai betik

1)

2)

3)

Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sanddtraklakukan berbagai
kegiatan. Hal itu bermanfaat untuk mengembangkairatbt kecil maupun

besar, seperti manjat, melompat, dan berlari.

Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudampm

mengungkapkan pikirannya dalam batas-batas tartesgperti meniru,

mengulang pembicaraan.

Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesdtjnflikkan dengan rasa
ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkurggdatar. Hal itu terlihat

dari seringnya anak menanyakan segala sesuatuljidnag.
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4) Bentuk permainan anak masih bersifat individu, lbulgrmainan, sosial
walaupun aktivitasnya bermain dilakukan anak sedmesama (Mulyasa,
2012: 22-23).

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini peal@httan pada
peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbufrarperkembangan manusia
seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan perkembangan fisika pikir, daya cipta,
sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang segnbsebagai dasar
pembentukan pribadi yang utuh.

Menurut Muhmidayeli (2007: 3) pendidikan berkenaamgan keyakinan
akan eksistensial pengembangan sifat-sifat halkkidnusiaan yang sarat dengan
nuansa moral dan Moh. Rogib (2009:19) menjelasg&ddaitannya dengan Tuhan
secara profetik dipandu oleh kitab suci al-Qur'&ehingga peranan pendidikan
sebagai rekayasa dan pengembangan kemanusiaanalkeyamg lebih baik,
biasanya terakumulasi ke dalam tujuan yang diirajinkbaik untuk jangka
pendek maupun untuk jangka panjang sesuai dendautukean seseorang atau
kelompok orang yang terlibat di dalam aktivitas{iyahmidayeli, 2007: 3-4).

Menurut Yuliana Nurani (2011: 6) anak usia dini lalasosok individu
yang sedang menjalani suatu proses perkembanggardeesat dan fundamental
bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini beraadaprentang usia 0-6 tahun.
Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembarajam dberbagai aspek
sedang mengalami masa yang cepat dalam rentarkgnbeangan hidup
manusia. Proses pembelajaran sebagai bentuk panlgimg diberikan pada anak

harus memperhatikan karakteristik yang dimilikiigg@ttahapan perkembangan
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anak. Dan memang ada perbedaan dari segi penamuandari anak usia dini,
tapi peneliti lebih kuat mengambil pendapat yangga¢akan 0-6 tahun.

Berarti pendidikan usia dini bisa diartikan pemaeriupaya untuk
menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberiaatee pembelajaran
yang akan menghasilkan kemampuan dan ketrampikan 8endidikan bagi anak
usia dini merupakan sebuah pendidikan yang dilakyeala anak yang baru lahir
sampai dengan 6 tahun. Pendidikan pada tahap imfokeskan padg@hysical,

intelligence/cognitive, emotional, social educat{®furani, 2011: 7).

2. Dasar PAUD

Menurut Yuliana Nurani (2011: 8-10) dan Mansur @0M®3-100)
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini harudidasarkan pada berbagai
landasan, yaitu landasan yuridis, landasan filssdn landasan religius serta
landasan keilmuan secara teoritis maupun empigagah penjelasan sebagai
berikut:
a. Landasan Yuridis

Yuliana Nurani (20011: 8) dan Mansur (2009: 94)dasarkan UU RI
No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nakiBah 1, pasal 1, butir 14
dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalaltusupaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengaa @Gigiahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk matabpertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak menaBlagan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Sedangkan pada pasal g&éng pendidikan anak usia

dini dinyatakan bahwa (1) pendidikan anak usia diselenggarakan sebelum



54

jenjang pendidikan dasar, (2) pendidikan anak dgia dapat diselenggarakan
melalui jalur pendidik formal, non formal, dan/ ataformal (3) pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal: TK, RA, atau Ik lain yang sederajat, (4)
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan non fakniKB, TPA, atau bentuk lain
yang sederajat, (5) pendidikan usia dini jalur infal: pendidikan keluarga atau
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan, Kétentuan mengenai
pendidikan anak usia dini sebagai mana dimaksuahdalyat (1), ayat (2), ayat
(3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan pe&iypemerintah.

Selanjutnya berdasarkan UU Rl Nomor. 23 tahun 2082al 9 ayat 1
tentang perlindungan anak dinyatakan bahwa setigk &#erhak memperoleh
pendidikan dan pendidikan dalam rangka pengembapgbadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya.

b. Landasan filosofis dan religius

Pendidikan agama menekankan pada pemahaman teagamga serta
bagaimana agama diamalkan dan diaplikasikan daladakan serta prilaku
dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nila-ngaima tersebut disesuaikan
dengan tahapan perkembangan anak serta keunikan dramliki oleh setiap
anak. Islam mengajarkan nilai-nilai keislaman dengara pembiasaan ibadah
contohnya shalat 5 waktu, puasa, dan lain-lain.hOkarena itu, metode
pembiasaan tersebut sangat dianjurkan dan diraddifeflalam mengajarkan
agama untuk anak usia dini.

Yuliani Nurani (2011: 9) mengutip dari pendapat diwbahwa Dasar-

dasar pendidikan sosial yang diletakkan Islam dardamendidik anak adalah
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membiasakan anak-anak bertingkah laku sesuai destijan sosial yang benar
dan membentuk akhlak kepribadiannya sejak dinia Jikteraksi sosial dan
pelaksanaan etika berpijak kepada landasan imantadpma, maka pendidikan
sosial akan mencapai tujuannya yang paling tinggituy manusia dengan
perangai, akhlak dan interaksi yang sangat baiagabnsan yang shaleh, cerdas,
bijak, dan dinamis. Pendidikan anak usia dini jngeus disesuaikan dengan nilai-
nilai yang dianut oleh lingkungan disekitarnya yamgliputi faktor budaya,
keindahan, kesenian, dan kebiasaan-kebiasaan sogiahg dapat
dipertanggungjawabkan.
c. Landasan keilmuan dan empiris

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya harus atielhgpek keilmuan
yang menunjang kehidupan anak dan terkait dengekeqmeangan anak konsep
keilmuan PAUD bersifat isomorfis artinya kerangkaillhuan PAUD dibangun
dari interdisiplin ilmu yang merupakan gabungani ti@berapa disiplin ilmu, di
antaranya: psikologi, fisiologi, sosiologi, ilmu muBdikan anak, antropologi,
humaniora, kesehatan, dan gizi serta neurosams (gntang perkembangan otak
manusia). Dalam mengembangkan potensi anak yamg daérhubungan dan
terintegrasi sehingga diharapkan anak dapat meagueberapa kemampuan
dengan baik.

Sehingga dari segi empiris, Clark yang dikutip doh Nurani (2011: 10)
banyak sekali penelitian yang menyimpulkan bahwadRigkan Anak Usia Dini
sangat penting, antara lain yang menjelaskan bahamusia lahir, kelengkapan

organisasi otak memuat 100-200 miliar sel otak ysiagp dikembangkan serta



56

diaktualisasi mencapai tingkat perkembangan potemsnggi, tetapi hasil riset
membuktikan bahwa hanya 5 % dari potensi otak #ngyterpakai. Hal itu

disebabkan kurangnya stimulasi yang mengoptimdikagsi otak.

3. Tujuan PAUD

Tujuan PAUD vyang ingin dicapai adalah untuk mengemgan
pengetahuan dan pemahaman orang tua dan gurupgeatapihak yang terkait
dengan pendidikan dan perkembangan anak usiaSkoara khusus tujuan yang
ingin dicapai (Sujiono, 2011: 42), adalah:

a. Dapat mengidentifikasikan perkembangan fisiologisaka usia dini dan
menghasilkan hasil identifikasi tersebut dalam gemgangan fisiologis yang
ditentukan.

b. Dapat mengidentifikasi perkembangan fisiologi aneka dini dan usaha-
usaha yang terkait dengan perkembangannya.

c. Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannya wdlepgkembangan
anak usia dini.

d. Dapat memahami arti bermain bagi perkembangan asialdini.

e. Dapat memahami pendekatan pembelajaran dan aphkasibagi
pengembangan anak usia kanak-kanak.

Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum adadahgembangkan
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapdok hidup dan dapat

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secaraushisiliana Nurani (2011:

42-43)menyampaikan kegiatan pendidikan bertujuam: ag
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a. Anak mampu melakukan ibadah, mengenal dan percayakgn ciptaan
Tuhan dan mencintai sesama. Contoh: pendidikan ematigan kepada anak
didik bahwa Allah menciptakan berbagai makhluk iselmanusia, seperti
bintang, tumbuhan, dan sebagian semua itu haragatigi.

b. Anak mampu mengelola ketrampilan tubuh termasukkgm-gerakan yang
mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus dan gerkdkser, serta menerima
rangsangan sensorik (panca indra). Contoh: meharmain bola, menulis
ataupun mewarnai.

c. Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahamarahadst dan dapat
berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat uriakfikir dan belajar.
Contoh: ketika sudah melakukan pembahasan temarikhiih kepada anak
didik untuk bertanya atau menjawab isi tema yatahtgang telah dibahas.

d. Anak mampu berfikir logis, kritis, memberikan alasamemecahkan masalah
dan menemukan hubungan sebab akibat. Contoh: meyasangan gambar
yang berkaitan dengan sebab akibat lalu anak akams&ha memecahkan
masalah dan memberikan alasan tersebut.

e. Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, biraiverbagai bunyi,
bertepuk tangan, serta menggali hasil karya yaegtitr Contoh: anak yang
senang dan menyukai dengan musik, saat menderggamaka akan segera
mengikutinya, ataupun ketika diminta melanjutkaaiskedua hingga selesai,
maka anak mampu melakukannya.

Selain itu, Yuliana Nurani (2011: 43) menjelaskabilh lanjut, bahwa

tujuan pendidikan anak usia dini adalah:
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a. Untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitaisy yyanak yang tumbuh
dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembanga®mngga memiliki
kesiapan optimal di dalam memasuki pendidikan dasata mengarungi
kehidupan di masa dewasa.

b. Untuk membantu penyiapan anak mencapai kesiapajabgbkademik) di
sekolah.

c. Intervensi dini dengan memberikan rangsangan sgaidgpat menumbuhkan
potensi-potensi yang tersembunyi{hidden potency) yaitu dimensi
perkembangan anak (bahasa, intelektual, emosialsosbtorik, konsep diri,
minat dan bakat).

d. Melakukan deteksi dini, terhadap kemungkinan témyal gangguan dalam

pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi yamltkdanak.

4. Urgens PAUD

Yuliani Nurani (2011: 43) mendefinisikan urgensingelikan anak usia
dini berdasarkan tinjauan didaktis psikologi adalahtuk mengembangkan
berbagai aspek kecerdasan yang merupakan potewsiabaKecerdasan yang
dimiliki oleh seorang anak hanya akan berarti dpabdapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, yang dikenal dengan istdatakapan hiduglife skills).
Berdasarkan hasil penelitian Maddeleno dan Ifamgydikutip Yulian Nurani,
mengidentifikasi terdapat tiga kategori tentang 8kills yaitu ketrampilan sosial
dan interpersonal, ketrampilan kognitif dan ketrdampmeniru emos{emosional
coping skills) Melalui berbagai kecakapan hidup yang dikuasaiay@arapkan

anak akan mampu bertahan hidup dan bertanggungjtevahdap diri mereka
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sendiri. Pada dasarnya, Yuliana Nurani juga mepgugndapat Catron dan Elen

yang menyatakan bahwa pembelajaran kecakapan Hidctpjuan agar anak

mampu mengurus diri sendigelf help)dan kemudian mampu menolong orang
lain (social skill) sebagai suatu bentuk kepedulian dan tanggung jaosialnya
sebagai salah satu anggota keluarga dan masyaliakata anak berada. Dalam
penelitian ini yang dimaksudkan dengan ketramghiliglup tidak ditekankan pada
teknikal atau ketrampilan vokasional seperti tuka&ayu, menjahit, program
komputer, melainkan lebih diarahkan pada ketramping berhubungan dengan
aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan manusia.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka urgensi pkadidnak usia dini

akan dapat disimpulkan (Sujiono: 2011: 45):

a. Menumbuh kembangkan pengetahuan, sikap, dan ketesmmggar mampu
menolong diri sendiri(self help) yaitu mandiri dan bertanggungjawab
terhadap diri sendiri, seperti mampu merawat danjage kondisi fisiknya,
mampu mengendalikan emosinya, dan mampu membandgumgan dengan
orang lain.

b. Meletakkan dasar-dasar tentang bagaimana seharbslajar(leaning how to
learn).

Contoh 1: pengalaman belajar ketrampilan hidup réepeemakai kaos
kaki, sepatu, membuka kancing dan aktifitas kesamaainnya.

Contoh 2: memberikan kebebasan kepada anak untulakukan
pembelajaran dengan kemauan sendiri, tidak dengaksapn, dengan

menyediakan media yang sesuai dengan minat anak.
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Seperti halnya yang pendapat Napitupulu yang dgkitiliana Nurani
bahwa sejalan dengan empat pilar pendidikan yacandngkan oleh UNESCO
yaitu learning to know(melalui media dan penjelasan guru), learning ¢o d
(melakukan aktifitas langsung)earning to be(dengan bermain peran), dan
learning to livetogether(berinteraksi dengan anak lain dengan menaatnietia

dan peraturan yang berlaku)

5. Karakteristik PAUD

Pentingnya masa anak dan karakteristik anak usm, danenuntut
pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan pejariae yang memusatkan
perhatian pada anak. Lebih lanjut Pusat KurikuluralitBang Depdiknas
mendefinisikan karakteristik pembelajaran anak dsiasebagai berikut:

a. Proses pembelajaran bagi anak usia dini adalateprioseraksi antar anak,
sumber belajar, dan pendidikan dalam suatu ling&arigelajar tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yangifa¢raktif melakukan
berbagai eksplorasi dalam kegiatan bermain, makaepr pembelajarannya
ditekankan pada aktivitas anak dalam bentuk betajarbil bermain.

c. Belajar sambil bermain ditekankan pada pengembapgéensi di bidang
fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecesata(daya pikir, daya cipta,
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosioienmagsikap prilaku serta
agama), bahasa dan komunikasi menjadi kompeteasi k&gmampuan yang

secara actual dimiliki anak.
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d. Penyelenggaraan pembelajaran bagi anak usia diloi gerikan rasa aman
bagi anak usia tersebut (Mansur, 2009: 91).

e. Sesuai dengan sifat perkembangan anak usia diseprpembelajarannya
dilaksanakan secara terpadu.

f. Proses pembelajaran akan terjadi apabila anakasakaf berinteraksi dengan
lingkungan belajar yang diatur pendidikan .

g. Program belajar mengajar dirancang dan dilaksanakbagai suatu system
yang dapat menciptakan kondisi yang menggugah demberi kemudahan
bagi anak usia dini untuk belajar sambil bermairafoe berbagai aktivitas
yang bersifat konkret, dan perkembangan serta kphidanak usia dini.

h. Keberhasilan proses pembelajaran ditandai dengacapaian pertumbuhan
dan perkembangan anak usia dini secara optimal rdampu menjadi
jembatan bagi anak usia dini untuk menyesuaikarddimgan lingkungan dan
perkembangan selanjutnya (Mansur, 2009: 92).

i. Pendekatan Holistik pada Tumbuh Kembang Anak

1) Faktor Organo-Biologik

Perkembangan mental intelektual (taraf kecerdadam)mental emosional

(taraf kesehatan jiwa) tubuh lainnya. Tumbuh andkntukan sejauh mana

perkembangan susunan saraf pusat (otak) dan kdrsiisbrgan tubuh lainnya.

Tumbuh kembang anak secara fisik sehat, memerlgkammakanan yang baik

dan bermutu. Terlebih-lebih lagi bagi tumbuh kentgbataek, bahan baku utama

adalah gizi protein. Perkembangan organ otak sulilalilai sejak bayi dalam

kandungan hingga berusia 4-5 tahun (usia bali@jaRaat itu struktur otak baik
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dalam jumlah sel-sel otak, maupun ukuran besareiaet itu sudah terbentuk

sempurna, dengan catatan tidak ada gangguan peggaki dapat mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan otak itu. Bila apg déebutkan di atas adalah
tumbuh kembang selanjutnya adalah dalam arti fong$iotak tersebut.

Seorang ibu yang sedang hamil, kondisi fisik damtadaya harus prima
agar bayi dalam kandungannya dapat tumbuh kembangad baik, dan tidak
kesulitan saat ibu melahirkan, manakala bayi tdidhir berilah ASI kalau
memungkinkan hingga usia dua tahun. Selanjutny@dlabhebayi tersebut gizi
makanan yang baik dan halal, imunisasi, pemeriksasin ke dokter dan
sebagainya sehingga anak tumbuh kembang dengart belgga dewasa
(Mansur, 2009: 103-104).

2) Faktor Psiko-Edukatif

Tumbuh anak secara kejiwaan (mental intelektual dantal emosional)
yakni 1Q dan EQ, amat dipengaruhi oleh sikap, cia kepribadian orang tua
dalam mendidik anak-anaknya. Dalam tumbuh kembamak derjadi proses
imitasi dan identifikasi anak terhadap kedua oraragya. Oleh karena itu, sudah
sepatutnya orang tua mengetahui beberapa aspe&tpbogn dasar yang penting
sehubungan dengan tumbuh kembang jiwa anak (keleiia yaitu:

a) Tumbuh kembang anak memerlukan dua jenis makanait ynakanan
bergizi untuk pertumbuhan otak dan fisiknya dan anak dalam bentuk gizi
mental. Bentuk makanan yang kedua ini berupa kaajang, perhatian,
pendidikan, dan pembinaan yang bersifat kejiwaan gsikologi (nonfisik),

yang dapat diberikan orang tua dalam kehiduparriskaganya.
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b) Sikap yang merupakan daya kemampuan anak
(1) Kemampuan anak percaya pada kebaikan orang lain.
(2) Sikap terbuka.
(3) Anak mampu menerima kata tidak atau kemampuan peagan diri
terhadap orang lain atau terhadap hal-hal yang eoengakan.
(4) Yakni keterpaduan sikap di atas, yakni kepercaydasar, keterbukaan
dan kemampuan menerima kata tidak, akan menghasitkaggota
masyarakat baru dan sehat, mempunyai potensi unfizk sekolah dan
bergaul baik di dalam maupun di luar keluargany@aapengawasan yang
ketat (mampu mandiri) (Mansur, 2009: 104-106).
3) Faktor Sosial-Budaya

Faktor sosial budaya penting bagi tumbuh kembarak alalam proses
pembentukan kepribadian kelak di kemudian hariulParan-perubahan sosial
yang serba cepat sebagai konsekuensi globalisademmisasi, industrialisasi, dan
iptek telah mengakibatkan perubahan-perubahan migdanilai kehidupan sosial
dan budaya. Perubahan mana antara lain pada moel metik, kaidah agama
dalam pendidikan anak di rumah, pergaulan dan penk:m. Perubahan-
perubahan nilai sosial budaya tersebut disebabkegnk pada masyarakat yang
sedang dan telah menjalani modernisasi, terjadjgseran pola hidup dari yang
semula bercorak sosial religius kepada pola indafidnaterialistis dan sekuler.
Salah satu dampak perubahan sosial budaya tersadlah terancamnya lembaga
perkawinan yang merupakan lembaga pendidikan digi banak. Dalam

masyarakat modern telah terjadi perubahan dalargaresat modern telah terjadi
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perubahan dalam cara pendidikan anak dalam keluaMggalnya orang tua
memberikan banyak kelonggaran dan serba Hgletater permissiveneskgpada
anak. Begitu juga pola hidup konsumtif telah mewarkehidupan anak di
perkotaan, yang salah satu dampaknya adalah kemakaémaja dan
penyalahgunaan narkotika, alkohol, dan zat adgiiinya.

Selain kondisi keluarga sebagai lembaga pendidi#arrumah, juga
kondisi atau kualitas sekolah sebagai lembaga g@iadi formal besar
pengaruhnya bagi tumbuh kembang anak. Demikian katadisi masyarakat
sebagai lembaga pendidikan nonformal tidak kalaftipgnya bagi tidak kalah
pentingnya bagi tumbuh kembang anak. Jadi sesunggutumbuh kembang
anak sehat atau tidak (sehat fisik, mental, daralyagrgantung pada interaksi
antara ketiga kutub lembaga pendidikan di rumaluéikga), di sekolah, dan di
masyarakat (Mansur, 2009: 106-107).

4) Faktor Agama

Dalam agama terkandung nilai-nilai moral, etik, gedoman hidup sehat
yang universal dan abadi sifatnya. Manusia mempguayggung jawab terhadap
tumbuh kembang anak terutama keluarga agar bileaskewelak berilmu dan
beriman. Adapun penciptaan keluarga sehat dan lzahamng merupakan sarana
utama bagi tumbuh kembang anak sehat yakni kehidupaagama dalam
keluarga, saling menghargai sesama anggota keluargsing-masing anggota
keluarga terikat satu dengan yang lainnya dalartaikéieluarga sebagai ikatan

kelompok yang kuat, tidak longgar dan tidak rapdan dalam mengatasi
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berbagai krisis yang mungkin timbul sepakat untidnyelesaikan secara positif

dan konstruktif (Mansur, 2009: 107-108).

C. Konsep Strategi Pada PAUD
1. Pengertian Konsep Strategi

Lukman Ali (1994: 20) berpendapat konsep adalalggetian, pendapat
atau rancangan. Begitu juga dalam bahasa Inggris kita ‘“concept
didefinisikan sebagai deneral idea atau ide umum (Hoornby, 1993: 235).
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2006: 7) yang ntigndari David strategi
diartikan sebagaa plan method, or series of activities designed to aclsiexe
particular educational goalDengan demikian strategi dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegyatagn didesain untuk mencapai
tujuan tertentu dan fokus penelitian ini adalah degn strategi terapannya pada
pendidikan anak usia dini.

Strategi secara umum mempunyai pengertian suatis-gmns besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaag telah ditentukan
(Djamaroh, 1990: 5). Atau dapat dikatakan bahwategi adalah suatu garis
adalah suatu penataan potensi dan sumber daya dageat efisien dalam
memperoleh hasil sesuai yang dirancangkan (MarZi01: 37) mempunyai
pengertian sebagai suatu garis besar haluan dadtindak untuk mencapai
sasaran yang telah ditentukan. Istilah strategiamulla dipakai di kalangan
militer dan diartikan sebagai seni dalam merangagyerangan, terutama utama
yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan dagasake dalam posisi perang

untuk memperoleh kemenangan. Sekarang ini istitedtegi banyak dipinjam
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dalam bidang pengajaran, termasuk dalam strategidici& anak usia dini
(Mansur, 20089: 304-305). Jika, dihubungkan dengemdidik anak usia dini
konsep strategi dapat diartikan sebagai rancarggdartg perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan sebagai pola-pola umegmatan orang tua dalam

pendidikan anak usia dini untuk mencapai tujuardpkkan yang diharapkan.

2. Pentingnya Strategi PAUD

Seperti yang sudah diketahui, pendidikan sangatingefagi manusia,
karena manusia akan menjadi manusia hanya lewdiddesn. Dapat dikatakan
bahwa pendidikanlah yang akan membentuk manusieda depan. Seperti yang
dikatakan oleh Kingsley Price:

Man is the only creature that must be educateddwg&ion we mean care

(maintenance), discipline (training) and instruectj including culture.

Man can become man through education only what aduc makes him

(Price, 1962: 396).

"Manusia adalah satu-satunya makhluk yang harudiklidieh pendidikan

mencakup perawatan, disiplin (pelatihan) dan iksifuermasuk budaya.

Manusia bisa menjadi beradab dan tertinggi hanylmependidikan

(Price, 1962: 396)”

Dalam kaitannya dengan hal tersebut maka strategididik anak usia
dini seharusnya disukai orang tua atau pendidilkantsiang tua hendaknya lebih
memiliki kreasi untuk mengembangkan dan mencaerrditif yang paling baik.
Karena mendidik itu merupakan seni, maka beberapadctok untuk orang tua

atau pendidik tertentu tetapi ketika diterapkanukinyang lain menjadi tidak

cocok lagi (Mansur: 2009: 305).

3. Klasfikas Strategi PAUD

Ada beberapa strategi dalam mendidik anak usiaadhtaira lain:
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Mengidentifikasi serta menentukan spesifikasi daralikkasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian anak usia dini selragaa yang diharapkan.
Memilih sistem pendekatan mendidik anak usia derdbsarkan pengalaman
hidup.

Memilih dan menetapkan prosedur yang tepat.

Menetapkan norma-norma dan batas minimal kebedmasilau kriteria serta
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan paxarteh orang tua atau
pendidik dalam melakukan umpan balik buat penyemgam (Mansur: 2009:
305).

Dengan demikian ada empat masalah pokok sangah@sming dapat dan

harus dijadikan pedoman buat pelaksanaan strategdicik anak usia dini agar

berhasil sesuai dengan yang diharapkan.

a. Spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah Iglang diinginkan.

b.

Memilih cara pendekatan yang paling dianggap teget efektif untuk
mencapai sasaran (Dimyati, 1999: 105).

Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teyauilg dianggap paling
tepat dan efektif.

Sehingga orang tua mempunyai pegangan yang dgpdikdn ukuran untuk
menilai sampai sejauh mana keberhasilan yang tilakukannya (Mansur:
2009: 307).

Di samping itu dunia global serba modern yang pematerialistik dan

sekularistik akan mendorong manusia untuk menlktau pengetahuan tentang

pendidikan anak usia dini sebagai strateginya. idateenghadapi tantangan dan
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perubahan dunia yang serba modern, maka rekayadali@n orangtualah yang
harus memiliki berbagai strategi. Stateginya ydambali kepada nilai-nilai
pendidikan Islam yang akan direkayasa dalam kay@mndengan tindakan
edukatif.

Bagaimanapun juga, sasaran-sasaran atau tujuan diarginkan dan
diharapkan yakni untuk mendidik anak agar menjaik,bterhindar dari segala
macam penyakit, hal itu tidak dapat dicapai tanganga suatu strategi yang
tepat. Disinilah Islam memiliki keunggulan nyatajkbn saja sasaran-sasaran
yang merupakan bagian integral dari idiologi Islamtapi juga sebagian isi
strategi merupakan bagian dari syariah dan tidglatddipisah-pisahkan. Elemen
yang dijadikan sebagai alat atau strategi yaknbalodan strategi sektoral.
Strategi global berkaitan dengan tindakan orangdalam kehidupan sehari-hari
yang dibuat sistem, adapun strategi global benkaiiangan sistem dan proses.
Maksud sistem adalah semua tindakan manusia sdsongan aturan main di
suatu daerah tertentu. Apabila salah satu tindakamg tua menempatkan dirinya
dan anaknya di luar sistem adat yang berlaku dratiagersebut, maka akan
terisolir atau mengidap penyakit tidak sesuai derfg@apan orang tua. Adapun
strategi sektoral artinya bahwa ibu memberikan ikah anak di usia dini yang
sifatnya temporal dan kondisional. Maksudnya orarsgharus pandai-pandailah
merekayasa tindakan yang mengglobal dan sektaralerupakan bagian konsep
Islam yang dianjurkan untuk mendidik anak dalangkanmewujudkan generasi

unggul dan tangguh (Mansur, 2009: 308).
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Elemen terpenting dari strategi Islam untuk mencapaan-tujuan Islam
adalah terintegrasinya semua aspek kehidupan kamluniengan aspek spiritual
untuk menghasilkan suatu peningkatan keturunan ganggas dan terhindar dari
suatu penyakit sehingga melahirkan anak-anak pengaing bermoral. Tanpa
peningkatan moral semacam ini, tak satu pun sasd@m dapat diwujudkan dan
anak shalihah yang hakiki sulit dicapai. Hal inimiekuskan perhatian kepada
konsep Islam tentang pendidikan usia dini yang rdiplean penuh dengan
karakteristik religius.Pendidikan anak di usia dini hanya dapat direakaas
melalui pemenuhan kebutuhan material dan spiribn@ahusia sedemikian rupa
sehingga salah satu dari kedua aspek ini tidakyadg diabaikan Islam memang
mendorong kaum muslimin untuk menguasai alam damané&atkan sumber-
sumber daya yang disediakan oleh Allah bagi kepgati manusia guna sebagai
bekal beribadah di dunia dengan harapan dapat nvearitierkah kelak di akhirat.

Oleh karena itu sebagai orang tua atau pendidik ggegan sampai
mementingkan materi saja tanpa memperhatikan prprénsip Islam. Kaum ibu
dengan menganggap bahwa pemenuhan kebutuhan ingtersaja, karena hal
ini menyebabkan akan lupa kepada pemenuhan aspitiadpnanusia yang tidak
bisa diabaikan. Islam telah begitu tegas mengikatkgpek kehidupan material
dan spiritual sehingga hal itu berfungsi sebaganlsr kekuatan yang saling
menguntungkan dan keduanya bersama-sama berfurgjsaga fondasi
kebahagiaan dan kesejahteraan semua keturunan hakikj. Sesungguhnya,
tidak ada pemisahan antara kehidupan yang hanyanmuodkan material dan

spiritual menurut Islam. Semua usaha manusia, basauspiritual selama hal itu
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sesuai dengan sistem nilai-nilai Islam terutamadjkan anak di usia dini
sebagai fondasi perkembangan kelak setelah medgaditumbuh dewasa yang
akan menghadapi begitu kompleksnya permasalahakerjBe keras untuk
pendidikan anak di usia dini adalah bernilai sepegngajarkan sholat dengan
catatan bahwa usaha-usaha dalam merekayasa pandahiak di usia dini itu
dibimbing oleh nilai-nilai spiritual. Ini karena mgabaikan dimensi spiritual
manusia di bawah naungan sistem Barat, tidak dagadr-benar mewujudkan
tujuan atau harapan seseorang ibu yakni anak-amalehs dan shalihah yang
selalu diidam-idamkan (Mansur, 2009:310).

Betapa pun juga, Islam tidak hanya berhenti paddaisspek spiritual
hanya pada diri sendiri ataupun dalam satu kgtuaaja. Memang, kesadaran
moral itu penting karena dapat memberikan dukundan kekuatan kepada
sistem pendidikan anak usia dini, dan sistem-siseesebut pada gilirannya perlu
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga kondusifa#ta upaya peningkatan
moral individu. Suatu lingkungan yang tidak baiknyi@ akan menggagalkan
aspirasi individu untuk menjadi prilaku-perilakdal®i penuh dengan keikhlasan,
suatu sistem ciptakan sederetan panjang keinginang ytidak dijamin,
mempertajam nafsu memperoleh anak-anak durhalek treengindahkan moral,
sifat-sifat tidak terpuji dan sebagainya yang tid@suai dengan kekecewaan.
Sekiranya sistem Islam sudah diorganisasikan dém-miai sosial sudah di
reformasi sehingganstink mementingkan diri sendiri dapat dibelakang lewat

pandangan moral yang benar
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4. Strategi Metode Pendidikan yang Ber pengar uh terhadap PAUD

Menurut Moh. Rogib (2009: 90) suatu metode intimgkalah suatu cara
tepat dan cepat untuk meraih tujuan pendidikanasefngan kebutuhan peserta
didik. Dan metode ini identik dengan pendekatangyandah sering dilakukan
dilapangan. Jadi, untuk menemukan konsep strategingrus menuliskan
rancangan-rancangan metode agar bisa dipraktelegpadgan.

Seorang pendidik yang bijaksana, sudah seharusrg@carn strategi
metode pendidikan alternatif yang lebih efektif giem menerapkan dasar-dasar
pendidikan yang berpengaruh dalam mempersiapkak seeara mental dan
moral, saintikal spiritual dan etos sosial, sehingga anak dapahcapai
kematangan yang sempurna, memiliki wawasan yang tlzen berkepribadian
integral. Maka, dibawah ini akan dijelaskan lima strategtode pendidikan yang
berpengaruh terhadap pendidikan anak usia dini d0)#999: 141).

a. Pendidikan dengan Keteladanan

Nur Uhbiyati (2002:207-208) beranggapan pendidikamelalui
keteladanan adalah merupakan salah satu teknikidiesnd yang efektif dan
sukses. Mengarang buku mengenai pendidikan merogelayang mudah begitu
juga menyusun suatu metodologi pendidikan, walaugi@mikian hal itu
membutuhkan ketelitian, keberanian dan pendekasany ynenyeluruh. Namun
hal itu masih tetap hanya akan merupakan tulisatedi kertas, tergantung di atas
awang-awang, selama tidak dapat terjamah manusigadiekenyataan yang
hidup di dunia nyata, bila tidak dapat menjamah usanyang terjemahkannya

dengan tingkah laku, tidak tanduk, ungkapan-ungkapmsa dan ungkapan-
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ungkapan pikiran, menjadi dasar-dasar dan artiadesuetodologi. Oleh karena
itu, suatu metodologi akan berubah menjadi suatakge akan menjadi suatu
sejarah. Karena itulah Allah mengutus Rasulullahhdaomad Saw. menjadi
teladan buat umat manusia. Di dalam diri RasuluNsthammad Saw. Allah
menyusun suatu bentuk sempurna metodologi Islaaty saentuk yang hidup dan
abadi selama sejarah masih berlangsung.

Keteladanan dalam pendidikan merupakan yang beapenglan terbukti
paling berhasil dalam mempersiapkan dan membersjokamoral, spiritual, dan
etos sosial anak. Mengingat pendidik adalah figurdik dalam pandangan anak,
yang tidak-tanduk dan sopan-santunnya, didasaritatak, akan ditiru oleh anak-
anak. Bahkan bentuk perkataan, perbuatan dan titetaduknya, akan selalu
teringat dalam kepribadian anak.

Oleh karena itu, masalah keteladanan menjadi faktmting dalam
menentukan baik buruknya anak. Jika pendidik jujiapat dipercaya, berakhlak
mulia, berani, dan menjauhkan diri dari perbuatarbpatan yang bertentangan
dengan agama, maka anak-anak akan tumbuh dalamrkejuterbentuk dengan
akhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari patho-perbuatan yang
bertentangan dengan agama. Begitu pula sebaikkgapgndidik adalah seorang
pembohong, pengkhianat, orang yang kikir, penattaih, hina, maka anak-anak
akan tumbuh dalam kebohongan, khianat, durhaka, k#nakut, dan hina.

Bagaimana pun besarnya usaha yang dipersiapkank utgbaikan
seoarang anak, bagaimana pun fitrah sucinya, amak-fidak akan mampu

memenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-pokekdgdikan utama, selama
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anak-anak tidak melihat pendidiknya sebagai telattmn nilai-nilai moral yang
tinggi. Sesuatu hal yang mudah bagi pendidik, kimengajari berbagai materi
pendidikan, akan tetapi merupakan sesuatu yang&traulit bagi anak untuk
melaksanakannya ketika anak itu melihat orang yaegpberikan pengarahan dan
bimbingan kepadanya tidak mengamalkannya.

Allah telah mengajarkan dan Allah adalah peletakodesamawiyang
tiada putusnya, seperti yang sudah disinggung tds dahwa Rasulullah
Muhammad Saw. yang diutus untuk menyampaikan hssdanawikepada umat
manusia, adalah seorang pendidik yang mempunyat-sfat luhur, baik
spiritual, moral maupun intelektual. Sehingga um@dnusia meneladaninya,
belajar darinya, memenuhi panggilannya, menggunaketiode dalam hal
kemuliaan, keutamaan dan akhlak yang terpuji. Rblena itu, kenabian adalah
penugasantgklifi) bukan hasil usah@ktisabi). Allah lebih mengetahui di mana
Allah menugaskan tugas kerasulan dan tentang nemishan-Nya untuk
dijadikan Rasul yang membawa kabar baik dan pea@amgaAllah mengutus
rasulullah Muhammad Saw. sebagai teladan yang Magk umat muslimin di
sepanjang sejarah, dan bagi umat manusia di sgt&tlan tempat, sebagai pelita
yang menerangi dan purnama yang memberi petunjhkaftj1999: 142-144).

Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah QS. ahab (33): 21.

2
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) RasulullaBututeladan yang baik”

Allah juga telah meletakkan dalam pribadi RasululMuhammad Saw.

satu bentuk yang sempurna bagi metode Islami, agaqjadi gambaran yang
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hidup dan abadi bagi generasi-generasi umat séfgmjudalam kesempurnaan
akhlak dan universitas keagungannya.

Dengan demikian, harus diketahui oleh para pendidik seorang ayah
dan ibu bahwa pendidikan dengan memberikan ketetedgang baik adalah
penopang dalam upaya meluruskan kenakalan anakaBamerupakan dasar
dalam meningkatkan keutamaan, kemuliaan dan etikelsyang terpuji. Tanpa
memberikan teladan yang baik, pendidikan kepadik-anaknya tidak akan
berhasil dan nasehat tidak akan berpengaruh.

Oleh karna itu, teladan yang baik dianggap sebagaigaruh paling
penting dalam dari pendidikan Islam. Karena ketslath telah memberikan
pertimbangan yang besar. Keteladanan telah menjagjla sebagai dasar
pengajaran dan pertumbuhannya, dan menjadikaniwaiekaidah pertama dari
pendidikan dan pengajaran serta pengalamannya. dbayiteladan merupakan
faktor besar dalam perbaikan umat atau kerusakarkayana pengaruhnya pada
berbagai sisi moral, sosial, emosional. Keteladaniaakan diikuti oleh anak atau
oleh seluruh umat manusia karena keteladanan harlg akan membangun
seseorang, dan keteladanan yang jahat bisa mengkanoya. Karena
keteladanan yang baik merupakan salah satu cauvk am¢mperoleh kemuliaan
dan contoh hidup bagi perilaku dasar yang muliardakehidupan, maka Islam
menjadikannya sebagai media untuk meningkatkant&sahasyarakat Islam ke

tingkat yang sempurna (Abdurrahman, 2006: 215).
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b. Pendidikan dengan Pembiasaan

Kebiasaan mempunyai peranan penting dalam kehidongenusia, karena
kebiasaan menghemat banyak sekali kekuatan manjilsia,sudah menjadi
kebiasaan yang sudah melekat dan spontan makat&ektiadapat dipergunakan
untuk kegiatan-kegiatan di lapangan-lapangan lajpesi kerja, memproduksi
dan menciptakan. Bila pembawaan seperti itu tiddderkan Allah kepada
manusia, maka tentu akan dihabiskan hidup ini hamyak belajar berjalan,
berbicara, dan berhitung. Tetapi di samping ituidsdan juga merupakan faktor
penghalang terutama apabila tidak ada penggerakiaya berubah menjadi
kelambanan yang memperlemah dan mengurangi reagsi |

Islam menggunakan kebiasaan itu sebagai salahteatik pendidikan,
lalu mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadialerlpayah, tanpa kehilangan
banyak tenaga dan tanpa menemukan banyak kesiitdnyati, 2012: 213).

Menurut Abdullah Nashih Ulwan (1999: 202-203) adan2tode Islam
dalam upaya perbaikan terhadap anak-anak, adalabate pada dua hal pokok:
1) pengajaran dan 2) pembiasaan.

Yang dimaksud dengan pengajaran adalah sebagansling®ritis dalam
upaya perbaikan dan perbaikan dan pendidikan. $&danyang dimaksud
dengan pembiasaan adalah dimensi praktis dalam aupsgmbentukan
(pembinaan) dan persiapan.

Ketika daya tangkap dan potensi pada anak usiaddil@m menerima
pengajaran dan pembiasaan adalah sangat besadididpgrmada usia lainnya,

maka hendaklah para pendidik, ayah, ibu, dan par@jajmemusatkan perhatian
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pada pengajaran anak-anaknya tentang kebaikan playa unembiasakannya,
sejak dini memahami realita kehidupan ini.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan (1999: 208) pendidikéengan metode
pengajaran dan pembiasaan ini adalah termasukiputema dalam pendidikan
dan merupakan metode paling efektif pembentwd@idah dan pelurusan akhlak
anak. Sebab, pendidikan ini di didasarkan padaatarh dan pengikutsertaan,
didirikan atas dasatarghib dan tarhib serta bertolak dari bimbingan serta
pengarahan. Oleh karena itu, tidak bisa di punglalau masyarakat
membutuhkan para pendidik yang menunaikan tugaalahisya dengan
sesempurna mungkin, siap mencurahkan perhatiamsepga kepada dunia
pendidikan Islam dengan tekun, tabah dan penuhbkema Sehingga, dalam
waktu dekat orang tua dapat menyaksikan buah hateka menjadi para dai
penyebar risalah Islam, para reformis moral, perpetauda dakwah dan tentara-
tentara jihad.

Dengan demikian jelas, bahwa mendidik dengan mesakén anak sejak
kecil adalah upaya yang paling terjamin berhasit d@emperoleh hasil yang
sempurna. Sedangkan mendidik dan melatih anak ibedesvasa, maka akan
terdapat kesulitan-kesulitan bagi orang-orang Vaegdak mencari keberhasilan
dan kesempurnaan.

c. Pendidikan dengan Nasihat

Metode-metode nasihat mendapatkan peranan yangtsbhegar dalam

pendidikan Islam, karena kedudukannya sebagai meeipenting dalam

pendidikan yang berpengaruh dalam membentuk keimarek dan dalam
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mempersiapkan moral, psikologi dan sosialnya. (Matena itulah, al-Qur’an
menjadikannya sebagai metode dalam mendidik anakusgmya, dan individu
umumnya (Abdurrahman, 2006: 217).

Sedangkan menurut  Abdullah Nashih Ulwan (1999:)2@8sihat
termasuk metode pendidikan yang cukup berhasilndgambentukaragidah
anak dan mempersiapkannya baik secara moral, emasi@upun sosial, adalah
pendidikan anak usia dini dengan petuah dan mekaretkkepadanya nasihat-
nasihat. Karena nasihat dan petuah memiliki pemggeung cukup besar dalam
membuka mata hati anak akan kesadaran hakikattegsuendorong anak untuk
menuju harkat martabat yang luhur, menghiasinyagalerakhlak yang mulia,
serta membekalinya dengan prinsip-prinsip IslamehOkarena itu, al-Quran
menggunakan metode ini, menyerukan kepada manogi& melakukannya, dan
mengulang-ngulangnya dalam beberapa ayat-Nya, @lamdsejumlah tempat di
mana Allah memberikan arahan dan nasihat-Nya. Sepgat al-Qur'an yang
berulang-ulangnya dalam menuturkan nasehat damgagain, antara lain: QS.
Lugman (31): 13-17, QS. Saba’ (34): 46-49, QS. H(J: 32-34, QS. al-A’raf
(7): 65-68.

Para pendidik, baik pendidik di lembaga formal, f@mal dan informal
harus memahami dan menggunakan metode-metode ‘arQdalam upaya
memberikan nasehat, peringatan dan bimbingannyak umempersiapkan
pembelajaran anak di usia dini dan akan berkeleajupada usia remaja. Dalam
hal agidah maupun moral, pembentukan kepribadian, kehidupasials jika

menginginkan kebaikan, kesempurnaan, kematangdakakhn akal anak-anak.
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Selain itu, harus memperhatikan metode al-Qur'aaard menjelaskan nasihat
dan pengajaran, sehingga dapat diikuti oleh sia@ay@ang mempunyai tanggung
jawab mendidik, untuk mengajak anak didiknya samjgpada tujuan yang
diinginkan baik dalam upaya persiapan dan pembantulpendidikan dan
pengajaran.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan (1999: 215), metodi€ar'an dalam
menjelaskan nasihat dan pengajaran mempunyai aisendiri, seperti yang
dijelaskan di bawah ini:

1) Seruan yang menyenangkan, disertai kelembutan jika ada upaya
penolakan.

Metode ini mempunyai pengaruh besar terhadap javepegrasaan. Seruan
yang menyenangkan yang disertai kelembutan atapigdean ini kelihatan sekali
dalam dialog al-Qur'an dengan hati dan akal manuwsdam berbagai bentuk,
jenis dan tingkatannya, yang telah termanifestasdalam ucapan para Nabi dan
Dai.

a) Seruan untuk anak-anak
QS. Lugman (31): 13, QS. Huud (11): 42, QS. Yudd)(5, al-Baqgarah (2):
132.
b) Seruan untuk kaum wanita
QS. Ali Imran (3): 42-43, QS. al-Ahzab (33): 32,
c) Seruan untuk para bangsa-bangsa
QS, al-Bagarah (2): 54, QS. al-Maidah (5): 20, @SMukmin (23): 38-39,

QS. al-Ahgaaf (50): 30-31.
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d) Seruan kepada orang-orang yang beriman
QS. al-Bagarahh (2): 153, QS. Ali Imran (3): 108.@l-Anfal (8): 24
e) Seruan kepada ahli kitab
QS. Ali Imran (3): 64, QS. al-Maidah (5): 15
f) Seruan kepada seluruh umat manusia
QS. al-Bagarah (2): 21-22, QS. an-Nisa’ (4): 178, @-Hajj (22): 1-2,
2) Metode cerita disertai perumpamaan yang mengandung pelajaran dan
nasihat

Cerita mempunyai daya tarik yang menyentuh peradaagna cerita itu
pada kenyataannya sudah merajut hati manusia dam akempengaruhi
kehidupannya. Pembaca atau pendengar cerita desgadirinya bersikap
kerjasama dengan jalan cerita dan orang-orang tg@dgpat di dalamnya. Sadar
atau tidak, akan mengiring dirinya untuk mengilpgran dan sudah menimbang-
nimbang posisinya dengan posisi tokoh cerita, yapggakibatkan senang, benci
lalu kagum.

Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk menygneerita itu, dan
menyadari pengaruhnya yang besar terhadap pera&deim.karena itu Islam
mengeksploitasi item itu untuk dijadikan salah datunik pendidikan (Uhbiyati,
2012:213).

Menurut Abdullah Nashih Ulwan (1999: 222-223) metaci mempunyai
pengaruh tersendiri bagi jiwa dan akal, denganraggiasi-argumentasinya yang
logis dan rasional. Al-Qur'an memakai metode inbeberapa tempat, lebih-lebih

dalam berita-berita tentang para Rasul dan kaumnya.
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Allah telah menceritakan kepada Rasulullah Muham8ead. cerita-cerita
yang paling baik, tentang kejadian-kejadian yan§,lsebagai cermin bagi umat
manusia, dan menjadi peneguh Rasulullah Muhammad. Saperti yang
dijelaskan Allah dalam firman-Nya QS. yusuf (12):@&S. al-A'raf (7): 101, QS.
Huud (11): 120, QS. al-A'raf (11): 176, QS. an-Naiz(79): 15, QS. adz-Dzariyat
(51): 24, QS. al-Buruj (85): 17-18.

Sudah menjadi sifat dasar seorang anak suka mesd@ngcerita-cerita
atau kisah-kisah yang diberikan oleh orang tuangapun pendidik yang ada di
tempatnya belajar. Kisah-kisah yang mengandungi-mia akhlak banyak
ditemukan dalam ajaran Islam antaran lain kisabFigang dijelaskan dalam al-
Qur'an, kisah Nabi-nabi dan ummatnya masing-maskiggh yang terjadi di
kalangan Bani lIsrail, kisah pemuda-pemuda pengfguai(ashbul kahfi),kisah
perjalanan Isra’ Mi'raj Rasulullah Muhammad Sawndain-lain. Kisah atau
cerita memiliki kedudukan dan mempunyai peranangyanbesar dalam
mempengaruhi kehidupan manusia (Mansur, 2009: 263).

3) Metode pesan dan nasihat

Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengatein kata-kata yang
didengar. Pembawaan itu biasanya tidak tetap damlarena itu kata-kata harus
diulang-ulangi. Pesan dan nasihat yang berpengakalm membuka jalan ke
dalam jiwa secara langsung melalui perasaan.

Pesan dan nasihat ini dapat menggerakkan dan meceggkan isinya
selama waktu tertentu, seperti halnya seorang mameminta yang berusaha

membangkit-bangkitkan kenistaannya sehingga mebyalyi seluruh dirinya,
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tetapi bila tidak dibangkit-bangkitkannya maka lstapaan itu terbenam lagi.

Suatu pesan dan nasihat yang jelas dan dapat digieg@alah pesan dan nasihat
yang dapat menggantungkan perasaan dan tidak midsanbijaerasaan itu jatuh ke

dasar bawah dan mati tak bergerak (Uhbiyati, 2008).

Al-Qur'an sangat dipenuhi oleh ayat-ayat yang disgresa dan nasihat,
nashnash yang mengandung arahan kepada pembaca terhadapyaayma
mendatangkan manfaat dalam agama, dunia dan aklaraluga yang bermanfaat
bagi pembentukan dirinya secara spiritual, mengal fisikal, dan berguna bagi
persiapannya untuk menjadi dai dan pahlawan jihad.

Al-Qur'an mempunyai pengaruh yang teramat kuat paga dan hati.
Karenanya ketika seorang muslim mendengarkan gydtad-Qur’an dengan hati
yang khusyuk, maka jiwanya akan tertarik dan ruhakan bergetar. Sehingga
pada dirinya akan timbul janji kepada Allah untulelaksanakan apa yang
dinasehatkan dan dipesankan itu, menunaikan pleroi& menjauhi larangan-
Nya. Sebab, semua itu turun dari Yang Maha Bijakdagi Maha Terpuji, yang
di dalamnya terdapat obat yang sangat manjur datemyembuhkan penyakit
jasmani dan rohani. Beberapa contoh arahan al-Quessebut terdapat QS.
Lugman (31): 13, QS. Furgon (25): 62-77, QS. araNdy: 36-38, QS. al-Bagarah
(2): 177, QS. al-lsra’ (17): 23-38. Dan masih banyagi wasiat, nasihat,
pengarahan, perintah, dan larangan yang terdapamdayat-ayat al-Quran

(Ulwan, 1999: 227).
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d. Pendidikan dengan Perhatian /Pengawasan

Abdullah Nashih Ulwan (1999: 275) menjelaskan yadgnaksud
pendidikan dengan perhatian adalah senantiasa madrkeun perhatian penuh dan
mengikuti perkembangan aspekgidah dan moral anak, mengawasi dan
memperhatikan kesiapan mental dan sosial, di sgmg@falu bertanya tentang
situasi pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiahnya.

Sudah menjadi keharusan, bahwa pendidikan semacamearupakan
modal dasar yang dianggap paling kokoh dalam petukan manusia seutuhnya
yang sempurna, yang menunaikan hak setiap orang gamilikinya dalam
kehidupan dan termotivasi untuk menunaikan tanggamgb dan kewajiban
secara sempurna. Melalui upaya tersebut akan teroquslim hakiki, sebagai
batu permata untuk membangun pondasi Islam yangohkokDengan
mengendalikan dirinya, akan berdiri Daulah Islarhiygang kuat dan kokoh.
Dengan kultur, posisi dan eksistensinya, maka lmanigen akan tunduk
kepadanya.

Pendidikan dengan memperhatikan dan mengawasi yarak dilakukan
oleh pendidik, adalah asas pendidikan yang paliagha. Perlu diingat, bahwa
seorang anak akan senantiasa terletak di bawahat@rhdan pengawasan
pendidikan jika pendidikan selalu memperhatikarhadap segala gerak-gerik,
ucapan, perbuatan dan orientasinya. Jika meliraiase yang baik, dihormati,
maka doronglah anak untuk melakukannya. Dan jikhBhatesesuatu yang jahat,
cegahlah, berilah peringatan dan jelaskanlah akylaay membinasakan dan

membahayakan. Jika pendidik melalaikan anak didikeydah barang tentu anak
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didiknya akan menyeleweng dan terjerumus ke jukai@ncuran dan kebinasaan
(Ulwan, 1999: 279).

Para pendidik, baik itu ayah, ibu, dan para pemgajuk menggerakkan
semangat dan meningkatkan kemampuannya untuk raekksn tugas
memperhatikan dan mengawasi, dalam rangka memplkasiagenerasi muslim,
membentuk masyarakat utama dan menciptakan negarg Berbasis Islam.
Permasalahan yang harus diketahui oleh para p&raliidilah pendidikan dengan
perhatian dan pengawasan tersebut tidak hanyatderipada satu-dua aspek
perbaikan dalam pembentukan jiwa umat manusiapTetaus mencakup semua
aspek: keimanan, mental, moral, fisik, spirituandosial. Sehingga pendidikan
dapat menciptakan individu muslim yang memiliki kbpdian integral, matang,
dan sempurna, yang dapat memenuhi hak semua orang.

1) Perhatian segi keimanan anak

Para pendidik, baik formal, non formal maupun infal harus
memperhatikan apa yang dipelajari anak mengenaisipri pemikiran dan
keyakinan yang diberikan oleh para pembimbing dalpengarahan dan
pengajarannya, baik di sekolah atau diluar sekalda pendidik mendapatkan
sesuatu yang baik, harus bersyukur kepada Alldta tBrnyata mendapatkan
selain itu, maka pendidik harus segera menunaikgashya, yakni menanamkan
prinsip-prinsip tauhid dan mengokohkan fondasi imagar anak selamat dari
ajaranatheisdan arahan sekuler yang membahayakan (Ulwan, 2889:

Moh. Rogib (2009: 96) lebih mempertegas bahwa dah orientasi

pendidikan Islam adalah untuk mendekatkan huburegaara manusia dengan
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Allah dan sesama Makhluk. Pendekatan kepada Allakukan dengan banyak
mengingat-Nya yang disertai tauhid, mengesakanhAllauhid ini bisa menjadi
ruh bagi aktivitas setiap muslim. Prinsip ketahuoidailah yang membedakan
metode dalam pendidikan Islam dengan metode yammg @leh karena itu,
pendidik harus benar-benar memperhatikan segi k®maanak ini dengan
penerapan metode apa pun bisa dilakukan asalkampmaremperkuat keimanan
dan pengabdian kepada Allah.

Pendidikan keimanaagjidah ini dimaksudkan untuk menanamkan nilai-
nilai keimanan kepada seluruh anggota keluarga yaegcakup pembentukan
budi pekerti dan berakhlak mulia. Keluarga dapaimitik norma dan nilai
tersendiri, namun norma dan nilai yang terdapatrdakuatu keluarga tidak
terlepas dari norma dan nilai yang berlaku dalamsya@kat. Dengan
memperhatikan pendidikan keimanan pada anak-andéa mkan mendorong
setiap anggota keluarga untuk mampu memutuskanrseedala tindakannya
sesuai dengan nilai norma yang baik dan bertanggwal atas segala
tindakannya. Karena pendidikan keimanan ini memauagti membina manusia
memiliki nilai-nilai kemanusiaan. . jika terjadi gges pendidikan keimanan ini
maka secara langsung terjadi pula proses pendidikaani dan kejiwaan pada
diri anak-anak (Muhmidayeli, 2007: 152).

2) Perhatian segi moral anak

Moral adalah tabiat manusia. Anak-anak harus metillap pendidikan

moral yang baik dan utama, agar tumbuh atas das@l yang baik akan menjadi

remaja dengan sifat-sifat mulia (Abdurrahman, 20069). Maka dari itu
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perhatian terhadap moral anak ini harus dilakuleraa terus menerus dan para
pendidik, terutama orang tua jagan terlena kares@ikkannya.

Abdullah Nashih Ulwan (1999: 289-290) mengajak ppeadidik agak
memperhatikan sifat kejujuran anak. Jika ketahuanwla anak suka berdusta
dalam ucapan, tampil dalam masyarakat dengan pelaammunafik dan
pendusta, maka pendidik harus segera menanganbapersyang diperbuat.
Selanjutnya pendidik mengarahkan, menjelaskanrigritajelekan dan kejahatan
dusta, serta akibat yang diperoleh oleh kaum peadidsn munafik. Sehingga
anak tidak mengulanginya. Jika tidak anak terkentidhk memperdulikan, maka
ada indikasi anak-anak akan terus menerus berdosajadi pendusta di sisi
Allah dan dihadapan umat manusia.

Para pendidik harus memperhatikan sifat menjagen Igada anak. Jika
diketahui anak-anak mengucapkan kata-kata sumpahkdeaman, kata-kata
kotor dan keji, para harus segera memperbaikingaraeijaksana, meningkatkan
pengawasan dan menyelidiki sebab-sebab yang mendmat bisa berlaku
demikian, sehingga anak terhindar sari sebab-seabbut. Para pendidik harus
menerangkannya dengan tatacara yang menarik mengjétssifat anak yang
berbudi luhur dan keutamaan manusia berakhlak mullangan begitu,
diharapkan anak akan tertarik untuk menjadi oraaggyberjiwa luhur dan
berakhlak mulia.

Masalah terpenting yang harus diperhatikan paraliggndalam upaya

menjaga lisan anak didiknya adalah menjauhkannya tdenan-teman yang
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berprilaku buruk. Sebab, dari teman-teman yangrsepeanak-anak belajar dan
terpengaruh.

Pendidik hendaknya juga memperhatikan gejala kejwdan keingingan
anak. Jika anak ternyata meniru secara buta dggdétam dalam kemewahan
serta kesenangan, bersenang-senang dalam musikglatagu jorok, kebanci-
bancian dalam penampilannya, bergaul dengan waaitg bukan muhrimnya,
menyaksikan acara-acara televisi yang bertentadgagan ajaran Islam, pergi k
gedung pertunjukan (bioskop), membaca majalah cabaka seharusnya para
pendidik segera memperbaiki gejala ini dengan mekdre nasehat secara baik.
Bisa juga memberikan ancaman, bujukan, atau dengamberikan hukuman
yang tidak menyakiti atau melukai fisiknya. Sudaénjadi kewajiban jika para
pendidik memperhatikan dan mengikuti perkembanddifitas yang dilakukan
anak untuk menyelamatkan dan memperbaiki kondisah@nak sehingga anak-
anaknya menjadi orang-orang yang bertakwa, bukangeorang yang salah jalan
hidupnya.

Berdasarkan uraian di atas, para pendidik dapampesbaiki
penyimpangan moral anak dengan cara yang efisianntigtode yang sesuai.
Sehingga, akan sampai pada pemecathrkatif yang tegas, yang memberikan
kebaikan pada anak, menyelamatkan dan memberilsginkieangan dan petunjuk
(Ulwan: 1999: 291).

3) Perhatian segi mental dan intelektual anak
Para pendidik juga harus memperhatikan pendidiiaak-anaknya,

terkait persoalan apakah anak-anaknya sudah megampéial-hal yangfardu
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a’'in? Apakah anak-anaknya sudah belajar membaca atw@QuBelajar hukum-
hukum peribadatan, belajar perkara-perkara yarg dah haram, belajar sejarah
kehidupan Rasulullah Muhammad Saw. belajar masaktalah agama, dunia
dan etika-tika Islam yang sangat penting itu? Masahasalah ini harus
dipertanyakan. Dan Allah akan menuntut pertanggwgpan jika hal ini
dilalaikan. Jika seorang anak belajar berbagahtlelimnya fardkifayah seperti
belajar ilmu kedokteran atau teknik, maka penditgndaknya memperhatikan
ketekunan, kepandaian, dan kematangannya. Sehifiggaanak-anak sudah
menyelesaikan studinya, diharapkan bisa memberifantikkepada umat Islam
dengan keahliannya dan mendirikan pilar-pilar kermaj dalam masyarakat
muslim dengan ilmu pengetahuan dan profesinya (bJ\/899: 291-194).

Para pendidik harus pula memperhatikan kesadandikibanak ditinjau
dari segi hubungannya dengan Islam sebagai agam@dadé&h dengan al-Quran
sebagai sumber syari’at, Rasululloh Muhammad Sebagai imam dan teladan,
sejarah Islam sebagai kebanggaan dan kemuliaatr Kslam dengan mental
spiritual, gerakan dakwah dengan pembelaan danngamé&emua ini tidak dapat
terlaksana, kecuali dengan terus menyertai anaknb®ee pengarahan, dan
memacu untuk menyenangi buku-buku bermutu, majaajalah dakwah, dan
blosur-blosur Islam pada setiap kesempatan. Kemudemberi dorongan untuk
mendengarkan ceramah-ceramah Islam yang bermanfpatato-pidato
bersemangat yang memberikan pengaruh. Diperlukdam gperpustakaan untuk

anak yang mengumpulkan setiap tulisan tentang ldampembelanya.
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Para pendidik perlu memperhatikan kesehatan akalk.adal ini bisa
dilakukan dengan jalan menjauhkan anak dari sefal@uk yang merusak
kesehatannya, menjauhkan dari hal-hal yang merwkak,menjelaskan bahaya
terhadap jasmani, akal, dan jiwa. Atas dasar iendpdik wajib memperhatikan
agar anak jangan sampai mendekati minuman kerasobflah bius, karena
keduanya membinasakan jasmani, menimbulkan histiErs gila. Hendaknya
diperhitungkan pula agar anak tidak melakukan legl@ia masturbasi (onani),
karena cara ini dapat menimbulkan kelemahan ingakatelahan berfikir,
kekacauan otak, kegelisahan, dan ketakutan. Tekmaga memperhatikan anak
agar tidak merokok karena dapat menggoncangkamfsyaelemahkan ingatan,
dan melemahkan kemampuan berfikir.

Disamping itu, diharapkan pendidik memperhatikarer{gawasi) agar
anak jangan sampai melihat dan menyaksikan porfiolgagk dalam film, televisi
atau gambar-gambar cabul (telanjang), karena hal bisa mengakibatkan
terhentinya fungsi akal. Secara bertahap, kebiasmarakan membinasakan
kemampuan mengingat (belajar) dan berfikir jerrfadahal, akal merupakan
hiasan manusia yang menentukan tindak-tanduknyekalnaakal adalah ciri khas
manusia. Sejauh mana pengawasan dan perhatiaibétkdn, sebesar itu pula
yang dicapai anak dalam hal ketenangan, nalarrgla dén keseimbangan.

Abdurrahaman (2006: 245) menyebutkan pendidikar/iatelektual ini
termasuk sisi penting dunia pendidikan, karena ihal sangat menentukan
kemajuan ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Pendidikal pada umumnya

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan akal gabgda-beda sesuai
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dengan bakat dan potensi yang ada pada setiap .oBmtangkan menurut
Muhmidayeli (2007: 153) pendidikan intelektual npakan transmisi
kebudayaan, yakini transmisi pengetahuan dan kettam

4) Perhatian segi jasmani anak

Mansur (2009: 167) beranggapan tubuh manusia tidgdat dipisahkan
dengan akal dan rohani. Oleh karena itu, Islam @ejugkan agar orang tua dan
para pendidik untuk melakukan pembinaan jasmanrola@ani anak serta menjaga
keseimbangan antara keduanya. Dan perhatian segafa ini dapat dilakukan
dengan menekankan pada anak-anak untuk bersungggbth melaksanakan
pola hidup sehat (Syam, 2004: 65).

Pemberian nafkah yang wajib juga harus diperhatdteh para pendidik.
Misalnya, makanan yang memadai, tempat tinggal yselgat, pakaian yang
pantas, sehingga jasmani tidak mudah terkena pg&nyRkngan kata lain,
pendidik harus memperhatikan dasar-dasar keselyatay diperintahkan Islam
dalam hal makan, minum dan tidur. Dalam hal makahaarus diperhatikan agar
anak jangan sampai makan berlebihan atau anak ankeisiran. Tentang tidur,
harus memperhatikan posisi anak tidur, posisi tydung baik pada sisi kanan, dan
melarang untuk tidur setelah makan.

Para pendidik juga diharapkan selalu memperhatikeliasaan anak
berolahraga, berlatih menunggang kuda, permaieamginan Yyang
memperkokoh kekuatan badan dan meningkatkan kegsahka serta melarang
agar anak tidak selalu memikirkan kesenangan durgaja, sehingga anak bisa

tumbuh dalam kekuatan jasmani, kekuatan kehendakpenuh kesiapan.
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Ketika dijumpai penyakit mulai tampak pada diri kndendaknya
pendidik segera menghubungi dokter untuk segerayaiatinya. Karena hal itu
termasuk perintah dari Rasulullah Saw, jika sakitobatlah sehingga pendidik
telah mematuhi perintah Islam baik dalam segi peagan, mencari kesembuhan
maupun penjagaan diri sesuai petunjuk kesehatan keadlokteran. Dengan
demikian, badan akan terpelihara dari berbagaingara penyakit, senantiasa
aman dari marabahaya yang datang dengan tiba-téthgpun wabah penyakit
(Ulwan, 1999: 294-195.

5) Perhatian segi kejiwaan anak

Jika dijumpai anak memiliki rasa malu yang berlabihrendah diri,
bahkan tidak berani menghadapi orang lain, paradigdn harus bisa
menumbuhkan keberanian, kecintaan berkumpul deogarg lain, memberikan
pengertian, kesadaran, kematangan berfikir, dansesialnya.

Para pendidik juga harus memperhatikan gejala tgg berlebihan. Jika
ada anak yang bersifat penakut, menjauhi kesuka@ma, pendidik harus bisa
menanamkan sifat ketabahan, keberanian dan keparkablsahakan agar anak
mampu menghadapi kehidupan dengan segala bentakatem dan bahayanya
dengan jiwa yang tulus, dengan muka yang bersem Merupakan kewajiban
seorang ibu khususnya, untuk tidak menakut-nakutk@aya dengan bayangan,
kegelapan malam atau makhluk-makhluk aneh, dan etetkan jin danifrit
(setan) agar anak tidak terbiasa takut. Dan maaihydk penyakit kejiwaan
lainnya seperti merasa kurang dan suka marah, ksgl@aiharus mengambil

kaidah-kaidah Islam (Ulwan, 1999: 297-298).
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6) Perhatian segi sosial anak

Pendidikan sosial untuk anak bertujuan agar anaktdamengetahui dan
mempraktikkan cara-caranya di tengah-tengah masyiarhaik dengan orang-
orang dewasa atau dengan teman-teman sebayangadidumksudkan agar anak
selalu berbuat positif, jauh dari sikap pemalu, enena dan memberi dengan
etika dan penghormatan, membeli, menjual, bercamplan bergaul
(Abdurrahman, 2006: 175). Berarti pendidikan sosiaimaksud mengajarkan
kepada anak tentang penguasaan diri, nilai-nilai gdaranan-peranan sosial
(Muhmidayeli, 2007: 152).

Lebih jelasnya, Abdullah Nashih Ulwan (1999: 29BP%nemaparkan
tentang pendidikan sosial yang sudah seharusnyaperbatikan anak-anak,
apakah anak sudah menunaikan hak orang lain atak?tiJika seeorang anak
masih sering melalaikan hak dirinya sendiri, haldnjm, hak saudaranya dan
kerabatnya, hak pengajarnya, hak orang yang lebinniaka para pendidik harus
bisa menjelaskan keburukan dan akibat dari sikppridtu. Sehingga, anak bisa
mengerti, mendengar, sadar dan tidak melalaikanorakg lain, memperhatikan
tata susila dan tidak meremehkan tanggung jaw&h. gengawasan, perhatian,
dan selalu mengingatkan ini dilakukan terus menemska anak-anak akan
menjadi manusia berbudi luhur, berjiwa besar, maikam hak setiap yang
berhak dalam kehidupan tanpa mempermudah atau relekem

Anak yang kurang sopan dalam cara makan, tidak imisagucapkan
salam, bercanda yang berlebihan, berbicara, bersengucapkan selamat,

ta’ziah, tau etika sosial lainnya, maka para pendidik fidnerusaha semaksimal
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mungkin untuk mendidik anaknya dengan akhlak Isla@mnmbiasakannya dengan
kebiasaan utama dan berprilaku terhormat.

Demikianlah salah satu upaya pendidik dalam menkaamokok-pokok
kejiwaan, seperti iman, takwa, damuragabah(mawas diri). Juga menanamkan
ke dalam hati seorang anak tentang perasaan umenkiahulukan orang lain,
kecintaan, lemah-lembut dan kemurnian jiwa. Sehangia telah dewasa dan
balig, anak akan menunaikan hak Allah, hak dirinya gerfthk para hamba-Nya
yang lain, dan menjadi manusia yang seutuhnyakdajsa, dihormati, dan
dimuliakan orang lain.

7) Perhatian segi spiritual anak

Para pendidik sudah seharusnya memperhatikan amagedjimuragabah
(mawas diri) kepada Allah. Yakni dengan menjadikaak merasa bahwa Allah
selamanya mendengar bisikan dan pembicaraannyaihamesetiap gerak
geriknya, mengetahui apa pun yang dirahasiakan dilaisikkan, mengetahui
pengkhianatan mata dan apa yang disembunyikan ihatsemua tidak dapat
dilaksanakan kecuali dengan memberi petunjuk, ink@pada Allah dan
kekuasaan-Nya serta ciptaan-Nya yang menakjubkamg@h demikian, jika anak
melakukan suatu perbuatan, akan mempunyai keyakbshwa Allah dan
kekuasaan-Nya serta ciptaan-Nya yang menakjubkamg@h demikian, jika
seorang anak melakukan suatu perbuatan, akan mgaipkeyakinan bahwa
Allah memperhatikannya. Dan sebaiknya pendidikanmé&ean seperti ini

ditanamkan pada anak sejak usia dini.
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Pendidik juga harus memperhatikan aspek khusyukaalan‘ubudiyah
kepada Allah, Rabb semesta Alam. Yakni dengan mkalpenglihatan anak
terhadap keagungan Allah secara universal, ma&alehatau besar, benda mati
atau hidup, tumbuh-tumbuhan, pohon-pohonan yangngedumbuh, bunga-
bunga yang harum dengan warna-warninya yang irdkah jutaan ciptaan Allah
yang menakjubkan. Karenanya, hati akan mengha@apua ini secara khusyuk
terhadap keagungan Allah. Jiwa manusia berupayamaelapi semua ini dengan
perasaan takwa kepada Allah dan beribadah kepadaBghkan pada waktu
mendapatkan kenikmatan taat, serta kelezatan idesfzdda Allah Rabb semesta
alam.

Pendidik juga harus memusatkan perhatian pada agepljahadah
psikologi dan rohani (spiritual), dan menjaga ked®ingan antaramuhajadah
rohani,mujahadahdakwah dan politik. Pendidik juga harus memperlaatijhad
melawan kezaliman dan kekufuran, seperti juga memagigan jihad melawan
hawa nafsu. Sebab, jika pendidik melalaikan anakatiap kewajiban dakwah,
kewajiban jihad berpolitik dan perang, kewajibanngneuh berbuama’ruf dan
mencegah yang mungkar, maka anak akan menutupralaidengan kenyataan
yang dihadapi, melarikan diri dari medan perjuangatup, dan tunduk pada
kekuasaan orang-orang zalim.

Demikian metode Islam dalam pendidikan dengan peagan. Metode
tersebut, seperti yang sudah dilihat, adalah mey@i® baik yang harus di
terapkan pada anak-anak. Jika diterapkan, makaaleakakan menjadi penyejuk

hati, menjadi anggota masyarakat yang shaleh, gaaiabagi umat Islam. Oleh
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karna itu, hendaklah senantiasa memperhatikan @é@gamwasi anak-anak dengan
sepenuh hati, pikiran, dan perhatian. Perhatiam lsgignanan, rohani, akhlak,
iimu pengetahuan, pergaulan dengan orang lain,psiémosi, dan segala
sesuatunya. Dengan begitu anak-anak akan menjadarge mukmin yang
bertakwa, disegani, dihormati, dan terpuji. Ini s@ntidak mustahil jika anak-
anak diberi pendidikan yang baik, dan para penditgknberikan sepenuhnya hak
serta tanggungjawab kepadanya (Ulwan, 1999: 298-303

e. Pendidikan dengan Hukum

Menurut Nur Uhbiyati (1999: 208) apabila teladam daasihat tidak
mempan, maka waktu itu diadakan tindakan tegas ydeggat meletakkan
persoalan di tempat yang benar. Tindakan tegaadalah hukuman. Hukuman
sesungguhnya tidak mutlak diperlukan. Ada orangi@rgang cukup dengan
teladan dan nasihat saja, sehingga tidak perlurhakubaginya. Tetapi manusia
itu tidak sama seluruhnya. Di antara anak-analelertsada yang perlu ditegasi
sekali-kali dengan hukuman.

Syariat Islam yang lurus dan adil serta prinsipsgpnya yang universal,
sungguh memiliki peran dalam melindungi kebutuhabtkuhan primer yang
tidak bisa dilepaskan dari kehidupan umat manu3aam hal ini para imam
mujtahid dan ulamausul figh menggaris bawahinya pada lima perkara. Ulama
usul fighini menamakannya sebagaih-dharuriyat al-khamglima keharusan)
atau kulliyyat al-khams Yakni, menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga
kehormatan, menjaga akal dan menjaga harta beradta. Blamausul figh ini

berkata, “sesungguhnya semua yang disampaikan dafaiang-undang Islam,



95

berupa hukum, prinsip-prinsip dan syariat, semudmgdujuan untuk menjaga
dan memelihara lima keharusan tersebut (Ulwan, :1303)".

Untuk memelihara masalah tersebut, syari'at telatetakkan berbagai
hukuman yang mencegah, bahkan bagi setiap pelangigar perusak
kehormatannya akan merasakan keindahan. Hukumamtarkini dikenal dalam
syariat sebgaiudud danta’zir.*

Dibawah ini metode yang diterapkan Islam dalam apayemberikan
hukuman kepada anak (Ulwan, 1999: 312-319)

1) Lemah-lembut dan kasih sayang adalah dasar pembenahan anak
Anak-anak harus mendapatkan prioritas tersendingdn arahan

nabawiini kepada kelompok anak-anak yang harus mendapat&eeliharaan,

kelemah lembutan, dan kasih sayang. yang mengubtama muamalah dengan

kasih sayang dan lemah lembut sebagai dasar aslkighRasulullah Muhammad

¥ vang dimaksud dengan hudud adalah hukuman yaaly tilentukan oleh syariat yang
wajib dilaksanakan karena Allah, yaitu (Ulwan, 19903-307):

1. Had bagi yang keluar dari Islam (murtad) adalah ditundika dirinya tetap
meninggalkan agama Islam atau terus membangkangtidak menerima perintah
bertobat. Jika sudah dibunuh tidak dimandikan,ktidi&kafani, tidak dishalatkan, dan
tidak dikubur di pekuburan orang-orang Islam.

2. Hadbagi pembunuh adalah dibunuh, jika dirinya membutergan sengaja seperti yang
dijelaskan dalam firman Allah QS. al-Baqgarah (281

3. Had bagi pencuri adalah di potong tangannya dari gdangan, jika mencuri bukan
karena kebutuhan yang mendesak, sebagaimana f&khHa@mQsS. al-Maidah (5): 38.

4. Had menuduh orang lain berbuat ziftidzaf) adalah dicambuk sebanyak delapan puluh
kali, dan tidak diterima persaksiannya, sepemidin Allah QS. an-Nuur (24):4.

5. Had zina: dicambuk sebanyak seratus kali cambukas@, gikinya belum kawin, dan
dirajam hingga mati jika sudah kawin. Dicambuk sesakali cambuk adalah sesuai
dengan firman Allah QS. an-Nuur (24):2.

6. Had membuat kerusakan di muka bumi: dibunuh atauibisatau dipotong tangan dan
kakinya secara bersilang, atau diasingkan. Dasahiigh berfirman QS. al-Maidah (5):
33.

7. Had meminum khamar minuman yang memabukkan adalaimbigle antara empat
puluh hingga delapan puluh kali

* Ta'zir adalah hukuman yang tidak ditentukan oleh Allatukirsetiap perbuatan maksiat yang di
dalamnya tidak terdaphtd ataukafarah Sebagaimanbudud ta’zir bertujuan untuk memberikan
pelajaran untuk orang lain, demi kemaslahatan umat.
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Saw. terhadap anak-anak, kasih sayang dan lemdtutanmya terhadap anak-
anak.
2) Menjagatabiat anak yang salah dalam menggunakan hukuman.

Anak-anak, dilihat dari segi kecerdasannya berbleai&, karakter maupun
pemberi tanggapannya. Juga berbeda dari segi peaabaya, tergantung pada
perbandingan masing-masing. Di antara anak-anakdtuyang berpenampilan
tenang, ada pula yang berpembawaan emosional daumasiéu tergantung pada
keturunan, pengaruh lingkungan, faktor-faktor patiuhan dan pendidikan.

Sebagian anak, hanya cukup dengan menampilkan oarkberut dalam
melarang dan memperbaikinya. Anak lain, tidak bisagan cari itu, tetapi harus
dengan kecaman. Bahkan terkadang pendidik perligguerakan tongkat untuk
dihadiahkan kepada anak itu sebagai hukuman yangpboenya jera.

Hal ini berarti apa yang harus dilakukan pendidittalah bersikap
bijaksana dalam menggunakan cara hukuman yangisesiak bertentangan
dengan tingkat kecerdasan anak, pendidikan, dabg&aannya. Di damping itu,
sebaiknya pendidik tidak segera menggunakan hukunkacuali setelah
menggunakan cara-cara lain. Hukuman adalah capalimg akhir.

Nur Uhbiyati (2012: 211-12) menyarankan para pedhkdidlam harus
sangat memperhatikan mengenai masalah hukumanaaadkini, baik hukuman
mental maupun fisik. Semuanya sependapat bahwaegeainan lebih baik dari
perawatan. Oleh karena itu para ahli pendidikan yeerkan supaya di

pergunakan segala macam jalan untuk mendidik anakindari kecil sampai
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terbiasa dengan adat istiadat yang baik di waktlalsubesar, sehingga tidak
memerlukan suatu hukuman.
3) Dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara bertahap, dari
yang paling ringan hingga yang paling ker as.

Pendidikan menggunakan hukuman adalah pendidikag galing akhir.
Ini berarti bahwa hukuman terdapat beberapa catamdanemperbaiki dan
mendidik. Semuanya harus dipakai oleh pendidikelss@ib menggunakan pukulan
yang mungkin dapat memberikan hasil dalam melurudtebengkokan anak,
meningkatkan derajat moral dan sosialnya dan membkeananusia utuh. Sebab,
sebagaimana dikatakan Iman Ghazali bahwa penddahkal ibarat dokter, jika
dokter dilarang mengobati orang sakit dengan peaitgob karena dikhawatirkan
akan menimbulkan problematika anak-anak dan metarukebengkokannya,
hanya dengan mencela. Sebab, kemungkinan bagiiaetmtpk akan menambah
penyimpangan dan kenakalannya. Ini berarti pendidikis memperlakukan anak
dengan perlakuan yang sesuai dengan tabiat danapexabnya serta mencari
faktor yang menyebabkan kesalahan. Hal ini membaendidik dalam upaya
menyingkap sebab penyimpangan anak, agar ditemwekaa terbaik untuk
memperbaikinya. Jika pendidik sudah tahu tempatgmebunyian penyakit dan
letak penyebabnya, maka pendidik akan dapat memgefzengobatan yang
sesuai dan cara yang terbaik. Sehingga, dalam tegmapg tidak begitu lama,

penyakit dapat disembuhkan.



